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ABSTRAK 

EZZA DWI AUDIA 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Jalan Laksada Adisucipto, Caturtunggal, Depok (0274) 589621. 

Email: ezzadwiaudya02@gmail.com 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan dan mendeskripsikan 

perbandingan implementasi kurikulum pendidikan Islam di Indonesia dan 

Malaysia yang diterapkan di Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Yogyakarta 

Indonesia dan Sekolah Menengah Kebangsaan Sultanah Asma Alor Setar 

Malaysia. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan studi komparatif. Fokus kajian pada penelitian ini 

antara lain, perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan wawancara yang mendalam, observasi secara partisipan dan 

dokumentasi. Informan dalam penelitian ini adalah pengetua sekolah, wakil 

kepala kurikulum dan guru pendidikan Islam. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Indonesia dan Malaysia memiliki karakteristik masing-masing dalam 

hal implementasi kurikulum pendidikan Islam baik proses perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Persamaan implementasi kurikulum pendidikan 

Islam di antara kedua negara ini dari segi perencanaan, sama-sama membuat 

RPP dan Rancangan pembelajaran sebelum memulai proses belajar mengajar. 

Segi pelaksanaan kedua negara ini sama-sama mampu menciptakan kelas 

yang aktif serta selama proses pembelajaran pendidik tidak terfokus pada satu 

strategi atau satu metode saja. Segi evaluasi pembelajaran kedua sekolah ini 

sama-sama fokus kepada ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik 

peserta didik. Selain persamaan ada juga, keunikan atau perbedaan di antara 

kedua negara ini dari segi perencanaan di Indonesia komponen yang terdapat 

di dalam RPP merangkumi Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), 

Indikator pencapaian kompetensi, sedangkan di Malaysia dalam rancangan 

pembelajaran, merangkumi Standar Kandungan (SK), Standard Pembelajaran 

(SP) dan Standard Prestasi (SPi). Segi pelaksanaan di Indonesia menggunakan 

bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar, sedangkan di Malaysia 

menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar. Segi evaluasi di 

Indonesia tes tertulis, seperti ulangan harian, pemberian tugas, Ujian Tengah 

Semester (UTS) dan Ujian Akhis Semester (UAS) dan Ujian Nasional (UN).  

Sedangkan evaluasi di Malaysia, menggunakan pentaksiran kendiri, 

mailto:ezzadwiaudya02@gmail.com


  

vii 

pentaksiran rekan sebaya, Penilaian Menengah Rendah (PMR) atau Lower 

Secondary Examination, Sijil Pelajaran Malaysia (SPM) Malaysian 

Certificate of Education Examination atau Sijil Pelajaran Tinggi Malaysia 

(STPM) Malaysia Certificate of Higher Education Examination.  

Kata Kunci:  Perbandingan, Kurikulum, Pendidikan Islam, Indonesia dan 

Malaysia.  
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ABSTRACT 

EZZA DWI AUDIA 

Postgraduate of the State Islamic University (UIN) Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

Jalan Laksada Adisucipto, Caturtunggal, Depok (0274) 589621. 

Email: ezzadwiaudya02@gmail.com 

 

This study aims to reveal and describe the comparison of the implementation 

of Islamic education curriculum in Indonesia and Malaysia which are 

implemented in Yogyakarta Indonesia 8 High Schools and Sultanah Asma 

Alor Setar Malaysian National High Schools. This research is a type of 

qualitative research using a comparative study approach. The focus of the 

study, among others, planning, implementation and evaluation. Data 

collection techniques are done by in-depth interviews, participant observation 

and documentation. The informants in this study were school leaders, deputy 

head of curriculum and Islamic education teachers. The results showed that 

Indonesia and Malaysia have their respective characteristics in terms of the 

implementation of the Islamic education curriculum both the planning, 

implementation and evaluation processes. The similarities in the 

implementation of the Islamic education curriculum between the two 

countries in terms of planning, together making lesson plans and lesson plans 

before starting the teaching and learning process. In terms of implementation 

the two countries are equally capable of creating active classes and during the 

learning process educators are not focused on one strategy or one method 

only. The learning evaluation aspects of the two schools are both focused on 

the cognitive, affective and psychomotor domains of students. In addition 

there are also similarities, the uniqueness or difference between the two 

countries in terms of planning in Indonesia the components contained in the 

RPP embrace the Core Competencies (KI), Basic Competencies (KD), 

Indicators of achievement of competencies, whereas in Malaysia in the 

learning design, embrace the Content Standards (SK), Learning Standards 

(SP) and Achievement Standards (SPi). The implementation aspect in 

Indonesia uses Indonesian as the language of instruction, while in Malaysia it 

uses English as the language of instruction. In terms of evaluation in 

Indonesia Written tests, such as daily tests, assignments, Midterm 

examinations (UTS), Final examinations (UAS) and National examinations 
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(UN). Whereas evaluation in Malaysia, using the estimation of kendiri, peer 

evaluation, Lower Secondary Examination (PMR), Malaysian Certificate of 

Education Examination (SPM) atau Malaysia Certificate of Higher Education 

Examination (STPM). 

Keywords: Comparison, Curriculum, Islamic Education, Indonesia and 

Malaysia 
  



  

x 

MOTTO 

 

ها  اّ تِ  اَْٰ واَٰ ب فِٖ ٱلسه ُۥ ها مُٞۚ لهَ ْۡ لَا ًا اّ مُُۚ لَا تاأۡخُرٍُُۥ سٌِاةٞ  ُّْ ُّٖ ٱلۡقا٘ اْ ٱلۡحا َا إلَِه ُُ
ٓ إلِاَٰ ُ لَا ب فِٖ ٱللَّه

لَا  اّ نُۡۖۡ  لۡفاِ ب خا ها اّ نۡ  ِِ دِٗ ۡٗ يا أا ۡ٘ ب با َُِۦۚ ٗاعۡلانُ ها ا ٱلهرِٕ ٗاشۡفاعُ عٌِدآٍُۥ إلَِه بإِذًِِۡ ي ذا ٱلۡۡازۡضِِۗ ها

َِٓۦ إلَِه ٗحُِ  يۡ عِلۡوِ ءٖ هِّ ٖۡ  ٘طُْىا بشِا

إ  لَا  اّ ٱلۡۡازۡضاۖۡ  اّ تِ  اَْٰ واَٰ ُ ٱلسه سِعا مُسۡسَُِّ٘ اّ بءٓاُۚ  ب شا ظِ٘نُ بِوا ُّٖ ٱلۡعا لِ اْ ٱلۡعا ُُ اّ بُۚ  ّدٍُُۥ حِفۡظُِوُا ُٔ  ٔ 

 

Allah, tidak ada tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia Yang Hidup 

kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya) tidak mengantuk dan tidak 

tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. Tiada yang dapat 

memberi syafa’at di sisi Allah tanpa izin-Nya? Allah mengetahui apa-apa 

yang di hadapan mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak 

mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya. 

Kursi Allah meliputi langit dan bumi.  Dan Allah tidak merasa berat 

memelihara keduanya, dan Allah Maha Tiggi lagi Maha Besar  

(QS. Al-Baqarah:255)  

 

 

 

 

ب قِّ٘ٗ ةِّ شا بئٓلِا زا لانۡ أامُيۢ بِدُعا اّ بٗب  ۡ٘ أۡسُ شا لا ٱلسه ٱشۡتاعا اّ ظۡنُ هٌِِّٖ  ُايا ٱلۡعا اّ ةِّ إًِِّٖ   قابلا زا

Ia berkata” Ya Tuhanku, Sesungguhnya Tulangku telah lemah dan kepalaku 

telah ditumbuhi uban, dan aku belum pernah kecewa dalam berdo’a kepada 

Engkau, Ya Tuhanku.  

(QS. Maryam: 04) 
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KATA PENGANTAR 

ًْفسٌُِا  زِ أا ّْ ًاعُْذُ ببِللَِّ هِيْ شُسُ اّ  َِ ِْدِْٗ ًاسْتا اّ  ٍْ ًاسْتاغْفسُِ اّ  ٌَُُْ٘ ًاسْتاعِ اّ دٍُُ  وْدا لِلَِّ ًاحْوا ب إِىه الْحا

بلٌِاب ِّ٘ئابتِ أاعْوا هِيْ سا ُ. أاشِْادُ أاىْ  .اّ إ لاَ يْ ٗضُْللِْ فالاا ُابدِ ها اّ  ُ ٍِ اللهُ فالاا هُضِله لاَ ِْدِ يْ ٗا ها

دٍ لَا إلِا  وه لأ هُحا بابزِكْ عا اّ لِّنْ  سا اّ لِّ  لَُُ. االلهِنُه صا ْْ سُ زا اّ بْدٍُُ  دًا عا وه أاشِْادُ أاىه هُحا اّ َا إلَِه الله 

اٍُ  ُْتادآ بِِدُا يِ ا ها اّ  َِ حْبِ صا اّ  َِ لأ آلِ عا ةِ  اّ مِ الْقِ٘ابها ْْ  .إلِأ ٗا

 

Puji dan syukur Alhamdulillah saya panjatkan kehadirat Allah Swt 

yang telah melimpahkan rahmat dan pertolongan-Nya. Sehingga 

penulis mampu menyelesaikan tesis ini dengan judul “Implementasi 

Kurikulum Pendidikan Islam di Indonesia dan Malaysia (Studi 

Komparatif antara Sekolah Menengah Atas Negeri 08 Yogyakarta 

Indonesia dan Sekolah Menengah Kebangsaan Sultanah Asma Alor 

Setar Malaysia). Shalawat serta salam semoga tetap terlimpahkan 

kepada Nabi Muhammad saw sebagai figur atau suri tauladan dalam 

dunia pendidikan dan yang telah menuntun manusia menuju jalan 

kebahagiaan hidup dunia dan akhirat. 

Tesis ini diajukan untuk memenuhi syarat untuk meraih gelar 

Magister Pendidikan (M. Pd) jurusan Pendidikan Agama Islam pada 

Program Pascasarjana Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penyusunan tesis 

ini merupakan hasil penelitian tentang Studi Komparatif Implementasi 

Kurikulum Pendidikan Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 08 

Yogyakarta Indonesia dan Sekolah Menengah Kebangsaan Sultanah 

Asma Alor Setar Malaysia.  

Penulis menyadari bahwa penyusunan tesis ini tidak akan terwujud 

tanpa adanya bantuan, bimbingan, dan dorongan dari berbagai banyak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang Masalah  A.

Pendidikan bagi suatu bangsa memiliki peran yang sangat 

penting, pendidik merupakan salah satu pondasi kemajuan suatu 

bangsa dan menjadi pilar bagi pembangunan peradaban suatu 

negara. Era globalisasi dengan berbagai implikasinya menjadi 

salah satu pemicu cepatnya berbagai perubahan yang terjadi dari 

berbagai aspek kehidupan bernegara, bila tidak ada upaya yang 

sungguh-sungguh untuk mengantisipasinya, maka akan 

menimbulkan permasalahan yang lebih serius lagi.  

Pendidikan itu juga merupakan investasi jangka panjang dan 

membutuhkan proses yang lama, dan hasilnya tidak dapat dilihat 

dan dirasakan secara instan. Sehingga peran sekolah menjadi pusat 

pengembangan implementasi di lapangan yang harus memiliki arah 

tujuan pengembangan dan tahapan pencapaian yang jelas dan 

sesuai dengan permasalahan yang ada di kehidupan bermasyarakat. 

Pendidikan juga salah satu upaya mempersiapkan individu yang 

lebih baik dari segi etika, cara berfikit, memiliki ketajaman intuisi, 

selalu aktif dalam berkreasi, memiliki jiwa toleransi yang tinggi, 

berkompetensi yang sehat dalam bahasa lisan dan tulisan, serta 

memiliki beberap keterampilan lainnya
1
. 

Maka dari itu pendidikan menjadi tanggung jawab yang besar, 

terutama dalam mempersiapkan sumber daya manusia (SDM) yang 

tangguh sehingga mampu menghadapi setiap perubahan. 

                                                 
1 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2011) hal. 16 
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Pendidikan di Indonesia telah diatur dalam UU. No.20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab 1 Pasal 1 dijelaskan 

bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangakan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara
2
.  

Untuk ketercapain penyelenggaraan pendidikan yang kita 

harapkan seperti yang ada di UU No.20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional tentunya diperlukan upaya pendidikan yang 

baik dan komprehensif yang dapat mengakomodir perkembangan 

pendidikan dari seluruh aspek yang terdapat dalam dunia 

pendidikan. Permasalahan pendidikan yang dihadapi bangsa 

Indonesia sampai saat ini adalah berdasarkan data terakhir posisi 

pendidikan Indonesia di tingkat Asean atau namanya yang lebih di 

kenal dengan (Education Index) yang di keluarkan oleh Human 

Development Report, pada tahun 2017, Indonesia berada di posisi 

ketujuh di ASEAN dengan perolehan skor 0.622. Sedangkan skor 

tertinggi diraih oleh Singapura dengan perolehan skor 0.832.  

Peringkat kedua di tempati oleh Malaysia dengan perolehan 

skor (0,719). Angka tersebut dihitung menggunakan Mean Years 

of Schooling dan Expected Year of Schooling
3
.  Jika ditelusuri 

pendidikan yang diterapkan di Malaysia mengikuti sistem 

                                                 
2 Jejen Musfah, Manajemen Pendidikan Teori, Kebijakan dan Praktik, Edisi Pertama 

(Jakarta: Prenada Media Group: 2015) hal.14 
3 Scholastica Gerintya “Indeks Pendidikan Indonesia Rendah, Daya Saing pun Lemah” 

dalam https://tirto.id/indeks-pendidikan-indonesia-rendah-daya-saing-pun-lemah-dnvR. 

Diakses tanggal 02 Mai 2019. 

https://tirto.id/indeks-pendidikan-indonesia-rendah-daya-saing-pun-lemah-dnvR
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pendidikan di Inggris, Kementrian Pendidikan Malaysia (KPM) 

menjunjung setinggi-tingginya Rukun Negera dan Falsafah 

Pendidikan. Rukun Negara  Malaysia berbunyi ” Bahwasanya 

negara kita Malaysia mendukung cita-cita hendak: Mencapai 

perpaduan yang lebih erat dalam kalangan seluruh masyarakatnya; 

Memelihara satu cara hidup demokratik; Mencipta satu masyarakat 

yang adil di mana kemakmuran negara akan dapat dinikmati 

bersama secara adil dan seksama; Menjamin satu cara yang liberal 

terhadap tradisi-tradisi kebudayaannya yang kaya dan berbagai 

corak; Membina satu masyarakat progresif yang akan 

menggunakan sains dan teknologi modern
4
.  

Falsafah pendidikan kebangsaan Malaysia di dalam Akta 

Pendidikan 1996 berbunyi: “Pendidikan di Malaysia adalah salah 

satu usaha berterusan ke arah yang lebih memperkembangkan 

potensi individu secara menyeluruh dan bersepadu untuk 

melahirkan insan yang seimbang dan harmonis dari segi intelek, 

rohani, emosi dan jasmani berdasarkan kepercayaan dan kepatuhan 

kepada Tuhan. Usaha ini adalah bertujuan untuk melahirkan warga 

negara Malaysia yang berilmu pengetahuan, keterampilan, 

berakhlak mulia, bertanggung jawab dan keupayaan mencapai 

kesejahteraan diri serta memberi sumbangan terhadap 

keharmonisan dan kemakmuran keluarga, masyarakat dan 

negara
5
”.  

Jika dilihat dari undang-undang Indonesia dan falsafah 

pendidikan kebangsaan Malaysia, sama-sama ingin mewujudkan 

                                                 
4 Kementrian Pendidikan Malaysia, Kurikulum Standard Sekolah Menengah Malaysia 

Pendidikan Islam Dokumen Standard Kurikulum dan Pentaksiran. hal. v 
5 Akta Pendidikan, 1996. Malaysia 
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dan melahirkan peserta didik yang memiliki potensi pada dirinya 

setiap individu untuk memiliki ilmu pengetahuan yang luas, 

kreatif, berakhlak mulia dan berguna bagi bangsa dan negara. Pada 

dasarnya pendidikan yang diterapkan di Malaysia dan Indonesia 

tidak jauh berbeda, perbedaan dari pendidikan kedua negara 

tersebut seperti nama jenjang pendidikan kedua negara. Tingkatan 

jenjang pendidikan juga berbeda ada pada jenjang sekolah 

menengah dimana sekolah menengah di Malaysia ditempuh dalam 

jenjang waktu 5 tahun, sedangkan di Indonesia 6 tahun. Negara 

Malaysia cenderung lebih maju di bidang pendidikan salah satunya 

karena kurikulum yang digunakan baku dan tidak sering adanya 

pergantian kurikulum. 

Berbeda dengan negara Indonesia yang sering mengganti 

kebijakan serta kurikulum sehingga secara pelaksanaan teknis di 

Indonesia lambat untuk berkembang, akan tetapi jika dikaji lebih 

lanjut kita ketahui bahwa kurikulum bersifat dinamis, maknanya 

kurikulum itu berkembang menyesuaikan perkembangan dan 

perubahan yang terjadi dalam masyarakat. Berubahnya kurikulum 

tersebut disebabkan karena melihat perkembangan zaman dan 

kebutuhan masyarakat, supaya dapat wewujudkan apa yang 

masyarakat harapkan dan apa pun yang dunia butuhkan dari 

pendidikan yang ada pada saat itu dan pada saat yang akan datang.  

Perubahan kurikulum di Indonesia dimulai pada orde lama 

menuju orde baru yaitu kurikulum 1968, selajutnya berubah 

menjadi kuruikulum 1975, kemudian berubah menjadi kurikulum 

1984, kemudian berubah lagi menjadi kurikulum 1994, kemudian 

berubah menjadi kurikulum 2004 yang lebih dikenal Kurikulum 
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Berbasis Kompetensi (KBK), selanjutnya berubah lagi menjadi 

kurikulum 2006 lebih dikenal dengan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP), selanjutnya berubah lagi menjadi kurikulum 

baru yang lebih dikenal dengan kurikulum 2013, yang masih 

diterapkan hingga saat ini.   

Penerapan kurikulum pendidikan di Malaysia, ditetapkan oleh 

Kementrian Pelajaran Malaysia (KPM) dan kurikulum di Malaysia 

relatif stabil. Sistem pendidikan di Malaysia disusun berdasarkan 

pada sistem pendidikan Inggris. Kurikulum yang diterapkan di 

Malaysia bermula pada tahun 1956 dinamakan General Syllabuses 

and Timetable Committee ditubuhkan, kemudian berubah tahun 

1964 dinamakan General Syllabuses and Review Committee 

ditubuhkan, kemudian dirubah tahun 1965 menjadi Pendidikan 

Komprehensif dimulakan, kemudian dirubah tahun 1967 menjadi 

Report of the Committee on Curriculum Planning and 

Development, kemudian dirubah tahun 1973 menjadi Pusat 

Perkembangan Kurikulum (PPK) ditubuhkan, kemudian tahun 

1982 dirubah menjadi KBSR dilaksanakan pada 302 buah sekolah 

rendah sebagai percubaan, kemudian tahun 1983 KBSR 

dilaksanakan di semua sekolah rendah. Pada tahun 1988 

pelaksanaan KBSR sepenuhnya dicapai dengan semaksimal 

mungkin hingga tahun 2003, selanjutnya tahun 1989 kurikulum 

sekolah menengah menjadi Kurikulum Bersepadu Sekolah 

Menengah (KBSM) selanjutnya tahun 2003 dirubah menjadi 
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Kurikulum Standard Sekolah Menengah (KSSM) hingga saat ini
6. 

KSSM ini dirubah dengan alasan untuk dapat memenuhi dasar 

bahari dibawa Pelan Pembangunan Pendidikan Malaysia (PPPM) 

2013-2025 diharapkan agar kualiti kurikulum yang dilaksanakan di 

sekolah menengah bisa bersaing dengan standard antar bangsa. 

Dengan adanya perubahan kurikulum maka kita 

mengharapkan sebuah keberhasilan pada pendidikan di Indonesia 

dan pendidikan yang ada di Malaysia, keberhasilan program 

pendidikan sangat bergantung pada program kurikulumnya, karena 

kurikulum pada dasarnya berfungsi untuk menyediakan program 

pendidikan yang relevan bagi pencapaian sasaran akhir pendidikan, 

dengan kata lain sebelum melakukan proses pembelajaran, 

kurikulum salah satu alat sekaligus merupakan pedoman dalam 

pelaksanaan pembelajaran pada semua jenjang dan jenis 

pendidikan yang akhirnya dapat menentukan bagaimana kualitas 

lulusan suatu lembaga pendidikan.  

Perkembangan pendidikan dapat dilihat secara faktual yang 

terjadi beberapa hari ini di Indonesia, baik dari pendidik, maupun 

siswanya sangat miris, seperti yang terjadi masih adanya siswa 

yang memukul gurunya dan ada guru yang memperlakukan 

muridnya tidak baik dan lainnya. Sebenarnya apa yang salah pada 

pendidikan kita? Ditambah lagi pernyataan Mochtar Buchori, yang 

menyatakan bahwa Pelaksanaan pendidikan Islam yang ada di 

sekolah masih mengalami banyak kelemahan dan menilai 

pendidikan Islam masih gagal. Kegagalan ini disebabkan oleh 

                                                 
6
 Perbandingan Kurikulum Indonesia, Malaysia, dan korea selatan” 

https://dokumenbelajarku.blogspot.com/2013/03/perbandingan-kurikukulum-indonesia.html. 

Diakses tanggal 22 Maret 2013. 

https://dokumenbelajarku.blogspot.com/2013/03/perbandingan-kurikukulum-indonesia.html
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praktik pendidikannnya hanya memperhatikan aspek kognitif 

semata dari pertumbuhan kesadaran nilai-nilai (agama), dan 

mengabaikan pembinaan aspek afektif dan konativ volitif, yaitu 

kemauan atau tekad untuk mengamalkan nilai-nilai ajaran agama, 

akibatnya terjadi kesenjangan antara pengetahuan dan pengalaman 

dalam kehidupan nilai agama atau dalam praktik pendidikan agama 

berubaha menjadi pengajaran agama, sehingga tidak mampu 

membentuk pribadi-pribadi bermoral
7
.  

Kalau diteliti lebih serius sebenarnya pemerintah sudah 

memberikan fasilitasi yang maksimal untuk menunjang proses 

pembelajaran dan peserta didik juga mendapatkan hak dan 

kewajibabnya semaksimal mungkin di sekolah dan secara 

keseluruhan baik dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik 

peserta didik juga sudah dituntut untuk menguasai berbagai ranah 

tetapi kenapa masi saja kita melihat berbagai kesenjangan yang 

terjadi, sedangkan pendidikan Islam yang diharapkan dapat 

menghasilkan manusia yang selalu menyempurnakan iman, takwa, 

akhlak, yang baik, serta berpartisipasi aktif dalam membangun 

peradaban bangsa, dan manusia diharapkan mampu dalam 

menghadapi tantangan, perubahan yang terjadi dalam masyarakat 

baik dalam lingkungan lokal, nasional regional maupun secara 

global
8
, seperti yang kita ketahui bahwa penyelenggaraan 

pendidikan Islam bertujuan untuk membentuk peserta didik yang 

memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan/atau 

                                                 
7Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah Madrasah 

dan perguruan Tingg. (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2012) hal. 23  
8 Lampiran ke 3 Permendiknas Nomor. 22 Tahun 2006. Mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam, hal. 1 
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menjadi ahli ilmu agama yang berwawasan luas, kritis, kreatif, 

inovatif, dan dinamis dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia
9
.  

Berdasarkan penjabaran tersebut, peneliti tertarik mengadakan 

kajian secara mendalam dan fokus pembahasan dalam penelitian 

ini adalah tentang pengembangan implementasi kurikulum 

pendidikan Islam di Indonesia dan Malaysia. Dalam bentuk judul 

tesis “Implementasi Kurikulum Pendidikan Islam di Indonesia dan 

Malaysia (Studi Komparatif Sekolah Menengah Atas Negeri 8 

Yogyakarta Indonesia dan Sekolah Menengah Kebangsaan 

Sultanah Asma Alor Setar Malaysia”.  

 Pembatasan Masalah  B.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

diatas, maka penulis membatasi masalah ”Implementasi Kurikulum 

Pendidikan Islam di Indonesia dan Malaysia (Studi Komparatif 

Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Yogyakarta Indonesia dan 

Sekolah Menengah Kebangsaan Sultanah Asma Alor Setar 

Malaysia”. Pertama, Dilihat dari sudut pandang jenjang 

pendidikan dan lembaga pendidikan, peneliti hanya fokus pada 

Sekolah Menengah Atas Negeri atau Sekolah Menengah 

Kebangsaan sahaja. Kedua, penegasan konseptualnya, peneliti 

hanya fokus dalam proses pembelajaran pendidikan Islam ada 

beberapa tahap yang tidak dapat dipisahkan antara lain, 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pmbelajaran, evaluasi atau 

                                                 
9 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2007 Tentang Pendidikan 

Agama Dan Pendidikan Keagamaan, pasal 8 ayat 2. 



  

9 

penilaian pembelajaran dalam pengembangan implementasi dalam 

pencapaian proses belajar mengajar diterapkan di sekolah.  

 Rumusan Masalah C.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dalam 

penelitian ini dirumuskan beberapa permasalahan yang akan 

diteliti, sebagai berikut: 

1. Bagaimana Implementasi Kurikulum Pendidikan Islam di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Yogyakarta Indonesia dan 

Kurikulum Pendidikan Islam di Sekolah Menengah Kebangsaan 

Sultanah Asma Alor Setar Malaysia? 

2. Bagaimana Karakteristik Kurikulum Pendidikan Islam di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Yogyakarta Indonesia dan 

Kurikulum Pendidikan Islam di Sekolah Menengah Kebangsaan 

Sultanah Asma Alor Setar Malaysia? 

 Tujuan dan Kegunaan Penelitian D.

1. Tujuan Penelitian 

a. Menjelaskan dan mengkaji implementasi kurikulum 

pendidikan Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 8 

Yogyakarta Indonesia dan Kurikulum pendidikan Islam 

Sekolah Menengah Kebangsaan Alor Setar Malaysia. 

b. Menjelaskan perbedaan dan persamaan kurikulum 

pendidikan Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 8 

Yogyakarta Indonesia dan kurikulum pendidikan Islam di 

Sekolah Menengah Kebangsaan Alor Setar Malaysia.  
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan teoretis 

Secara teoritis diharapkan dapat memberikan 

sumbangan atau kontribusi positif bidang pemikiran 

keilmuan mengenai perkembangan kurikulum pendidikan 

Islam yang ada di Sekolah menengah Atas baik di 

Indonesia dan Malaysia.  

b. Kegunaan praktis 

Dengan diadakannya penelitian ini kiranya dapat 

menambah dan menjadi bahan pengembangan kurikulum 

pendidikan Islam dan juga dapat memperkaya khazanah 

keilmuan dan wawasan yang lebih mendalam bagi peneliti 

khususnya dan pembaca pada umumnya. Bagi pendidik dan 

praktisi pendidikan ini dapat digunakan sebagai rujukan 

dalam inovasi tentang perkembangan kurikulum pendidikan 

Islam dan sebagai masukan bagi penyusun kurikulum untuk 

mengembangkan kemampuan dalam implementasi 

kurikulum terkhusus pada mata pelajaran pendidikan Islam 

baik dari tujuan dan materi bahan ajar kurikulum yang 

relevan dengan tuntutan zaman dan masyarakat yang 

berorientasi masa depan dan lebih mengarahkan pada 

pendidikan kecakapan hidup.  

 Kajian Pustaka E.

Kajian pustaka ini juga dilakukan agar dapat melihat 

perbedaan atau persamaan penulisan yang sudah diungkap oleh 

penulis sebelumnya. Oleh karena itu kajian terhadap penelitian 

sebelumnya sangat penting untuk dilakukan agar tidak terjadi 
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duplikasi atau pengulangan penelitian yang telah dilakukan dengan 

permasalah yang sama. Untuk menghindari terjadinya kesamaan 

terhadap penelitian yang telah ada, maka penelitian mengadakan 

penelusuran terhadap penelitian-penelitan terdahulu. Fungsi kajian 

pustaka adalah untuk memetakan tema yang identik dengan 

penelitian dikerjakan juga untuk menetukan bahwa fokus 

penelitian yang sedang diangkat belum pernah diangkat oleh 

peneliti sebelumnya
10

. 

Jurnal Budi Haryanto, Perbandingan Pendidikan Islam di 

Indonesia dan Malaysia. Jurnal Pendidikan Islam Volume 1 

Nomor 1 September 2015 ISSN: 2502-0668
11

. Pembahasan dalam 

jurnal ini adalah menelaah kesamaan dan perbedaan dinamika 

perkembangan Pendidikan Islam di Indonesia dan di Malaysia 

guna memberikan pemahaman yang lengkap tentang aktualisasi 

pendidikan Islam sejak penyebaran pertama hingga pengembangan 

di negara masing-masing untuk mendapatkan bentuknya yang lebih 

adaptif terhadap perkembangan zaman.  

Penelitian tersebut memiliki persamaan mengkaji kurikulum 

pendidikan Islam di dua negara Indonesia dan Malaysia. Adapun 

perbedaannya ialah penelitian yang dilakukan oleh Budi 

menggunakan dinamika perkembangan pendidikan Islam di 

Indonesia dan Malaysia guna memberikan pemahaman yang 

lengkap tentang aktualisasi pendidikan Islam sejak penyebaran 

pertama hingga pengembangan di negara masing-masing untuk 

                                                 
10 Suwadi, dkk Panduan Penulisan Skripsi, (Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga, 2014). Hal.10 
11 Budi Haryanto, Perbandingan Pendidikan Islam di Indonesia dan Malaysia. Jurnal 

Pendidkan Agama Islam. Vol. 1 No.1 September 2015. ISSN:2502-0668 
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mendapatkan bentuknya yang lebih adaptif terhadap perkembangan 

zaman, sebagai acuan dalam mengungkap data serta dalam 

melakukan analisis deskripsi. Berdasarkan yang dikemukakan 

diatas dapat dikatakan bahwa secara substansial penelitian ini 

berbeda dengan penelitian- penelitian sebelumnya dalam hal fokus 

penelitian. Fokus penelitian yang akan dilakukan pada peneliti 

terfokus pada studi komparatif kurikulum pendidikan Islam di 

Indonesia dan kurikulum pendidikan Islam di Malaysia.  

Jurnal Pendi Susanto, Perbandingan Pendidikan Islam di Asia 

Tenggara. Jurnal Pendidikan Islam, Volume IV Nomor 1 Juni 

2015/1436
12

. Pembahasan dalam jurnal membahas tentang 

pendidikan Islam di kawasan Asia Tenggara memiliki beberapa 

substansi yang sangat beragam. Di Indonesia, pendidikan Islam 

mengalami kemajuan pesat, di antaranya Indonesia menerapkan 

pendidikan agama Islam menjadi pelajaran wajib di sekolah-

sekolah dan Universitas negeri. Di Malaysia, pendidikan Islam 

banyak mengalami perbaikan sejak tahun 1956 diantaranya 

pendidikan agama Islam diajarkan di sekolah nasional dan juga 

dengan dibentuk bagian pendidikan agama yang mengurusi semua 

bidang pendidikan agama di sekolah-sekolah. Thailand, khususnya 

di beberapa daerah seperti Pettani, Setul, Yala, dan Narathiwat, 

pendidikan Islam dengan pondok dan madrasah menjadi tulang 

punggung identitas Islam dan perlawanan Islam terhadap 

pemerintahan pusat. Sementara itu, kondisi berbeda pendidikan 

Islam di Singapura, tujuan pendidikan Islam dengan sistem 

                                                 
12

 Pendi Susanto, Perbandingan Pendidikan Islam di Asia Tenggara. Jurnal Pendidikan 

Islam, Volume IV Nomor 1 Juni 2015/1436 
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pendidikan Nasional belum jelas, tidak ada perguruan tinggi Islam, 

tidak ada kurikulum yang standar, tidak ada adminitrasi pendidikan 

Islam sentral, kurangnya dana dan status ekonomi guru agama.  

Penelitian tersebut memiliki persamaan mengkaji 

perbandingan pendidikan Islam. Adapun perbedaannya ialah 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengkaji tentang 

perbandingan pendidikan Islam di Asia Tenggara.  Berdasarkan 

kajian pustaka dan penelusuran terhadap penelitian-penelitian 

terdahulu yang dikemukakan di atas dapat dikatakan bahwa secara 

substansial penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya dalam hal fokus penelitian. Fokus penelitian yang 

akan dilakukan pada studi komparatif kurikulum pendidikan Islam 

di Indonesia dan kurikulum pendidikan Islam di Malaysia.  

Tesis Luthfi Qoriatul Hasanah, Mahasiswi Pascasarjana UIN 

Sunan Kalijaga program studi pendidikan agama Islam konsentrasi 

pendidikan bahasa Arab tahun 2018. Judul Kurikulum 

Pembelajaran Bahasa Arab Kelas Awal (Analisis Konten terhadap 

Dokumen Kurikulum Pembelajaran Bahasa Arab di Indonesia dan 

Malaysia)
13

. Pembahas dalam tesis ini penelitian ini berfokus pada 

kurikulum pembelajaran bahasa Arab awal (1-3) di Indonesia dan 

Malaysia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kurikulum pembelajaran bahasa Arab di Indonesia dan Malaysia di 

tinjau dari tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa kurikulum pembelajaran bahasa 

                                                 
13

 Luthfi Qoriatul Hasanah, Mahasiswi Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga program studi 

pendidikan agama Islam konsentrasi pendidikan bahasa arab tahun 2018. Judul Kurikulum 

Pembelajaran Bahasa Arab Kelas Awal (Analisis Konten terhadap Dokumen Kurikulum 

Pembelajaran Bahasa Arab di Indonesia dan Malaysia. 
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Arab di Indonesia dan Malaysia memiliki tujuan untuk memiliki 

empat kemahiran bahasa, namun belum sampai pada tahap 

berinteraksi dan berkomunikasi, baik secara lisan maupun tulisan. 

Materi yang disajikan merupakan kata atau teks dengan tema diri 

sendiri dan kehidupan sekitar. Metode yang di gunakan di 

Indonesia yaitu metode pembelajaran, di Malaysia menggunakan 

metode inquiry, kooperatif, STEM. Evaluasi di Indonesia 

menggunakan penelitian diri/ penilaian antar teman, jurnal, 

observasi, tugas, portofolio, dan tes tertulis, sedangkan di Malaysia 

evaluasi dilaksanakan dalam penilaian sumatif dan formatif dengan 

standard prestasi 1-6.   

Adapun persamaannya adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Luthfi mengkaji kurikulum pembelajaran bahasa Arab di Indonesia 

dan Malaysia. Sedangkan kajian penelitian oleh penulis mengkaji 

kurikulum pendidikan Islam di Indonesia dan Malaysia. 

Berdasarkan penjebaran yang dikemukakan di atas dapat dikatakan 

bahwa secara substansial penelitian ini berbeda dengan penelitian-

penelitian sebelumnya dalam hal fokus penelitian. Fokus penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti adalah Implementasi Kurikulum 

Pendidikan Islam di Indonesia dan Malaysia (Studi Komparatif 

Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Yogyakarta Indonesia dan 

Sekolah Menengah Kebangsaan Sultanah Asma Alor Setar 

Malaysia)  

Jurnal Erni Munastiwi dan Marfuah, Islamic Education in 

Indonesia and Malaysia: Comparison of Islamic Education 

Learning Management Implementation. Jurnal Pendidikan Islam 
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Vol.8 Nomor. 1 June 2019/1440 H
14

. Pembahasan dalam jurnal ini 

adalah penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan 

perbandingan manajemen pembelajaran pendidikan Agama Islam 

(Islamic Education) di Indonesia dan Malaysia. Metode dalam 

penelitian ini menggunakana studi kasus. Hasil penelitian memiliki 

keunikan kesamaan antara lain baik dalam tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi, dan juga keunikan kesamaan lain dalam 

pemilihan topik mata pelajaran agama Islam. Selain persamaan ada 

perbedaan dalam falsafah dasar dalam pembuatan kurikulum 

pendidikan agama Islam. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini memiliki 

kesamaan dalam mengkaji studi komparatif kurikulum pendidikan 

Islam, Akan tetapi perbedaan dalam penelitian ini Erni dan 

Marfuah mengkaji dan mengungkapkan perbandingan manajemen 

pembelajaran pendidikan agama Islam jenjang pendidikan tingkat 

sekolah menengah pertama (SMP/MTs). Sedangkan dalam 

penelitian ini mengkaji tentang implementasi kurikulum 

pendidikan Islam pada tingkatan sekolah menengah atas (SMA/ 

Sekolah Menengah). 

  

                                                 
14
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Jurnal Norazly Nordin dan Mohd Zaidi Hajazi, Pendidikan 

Anak Usia Dini dan Pendidikan Awal kanak-kanak Perbandingan 

Malaysia dan Indonesia. Jurnal Inernational Conference on Global 

Education VII “Humanising Technology for IR, 4.0”
15

. Hasil 

penelitian ini adalah pendidikan awal kanak-kanak adalah 

peringkat pendidikan yang diberikan kepada kanak-kanak dan 

pengendalian pengajaran dan pembelajarannya dilaksanakan secara 

tidak formal, dan terfokuskan kepada perkembangan holistik 

kanak-kanak. Defenisi pendidikan awal kanak-kanak adalah 

berbeza mengikuti negara.  

Dalam konteks pendidikan di Malaysia, pendidikan awal 

kanak-kanak dibagi menjadi dua peringkat, yaitu peringkat taska 

(Taman Asuhan Kanak-kanak) untuk kanak-kanak 0,4 tahun dan 

Tadika (Taman Didikan Kanak-kanak) untuk kanak-kanak yang 

berumur 4-6 tahun. Berbeza dengan Indonesia yang menggunakan 

nama Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang memberikan 

pendidikan kepada kanak-kanak yang berusia 0-8 tahun dan 

kebanyakan yang mengatakan peringkat tersebut sebagai masa 

emas (Golden Ages). Pada penelitian ini akan membincangkan 

tentang perbandingan antara pendidikan awal kanak-kanak di 

Malaysia dan Pendidikan Anak Usia Dini di Indonesia.  

Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini memiliki 

kesamaan dalam mengkaji studi perbandingan pendidikan di 

Malaysia dan Indonesia, akan tetapi perbedaan dalam penelitian ini 

Norazly dan Zaidi mengkaji dan mengungkapkan perbandingan 

                                                 
15

 Jurnal Norazly Nordin dan Mohd Zaidi Hajazi, Pendidikan Anak Usia Dini dan 

Pendidikan Awal kanak-kanak Perbandingan Malaysia dan Indonesia. Jurnal Inernational 

Conference on Global Education VII “Humanising Technology for IR, 4.0” 
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pendidikan pada jenjang pendidikan tingkat pendidikan anask usia 

dini atau pendidikan awal kanak-kanak. Sedangkan dalam 

penelitian ini mengkaji tingkatan sekolah menengah atas (SMA/ 

Sekolah Menengah). 

Jurnal Rahmi Novalita, Perbandingan Pendidikan Negara 

Belgia dengan Negara Indonesia. Jurnal Spesial Nomor 3 Volume 

4 Tahun 2017
16

. Hasil penelitian ini adalah pendidikan merupakan 

salah satu aspek yang memegang peranan yang penting bagi 

kehidupan manusia. Terlebih, pendidikan merupakan salah satu 

pilar penting bagi peradaban sebuah bangsa. Pendidikan dan 

kemajuan bangsa bagaikan sisi mata uang. Keberadaanya saling 

berkaitan dan tidak bisa dipisahkan. Karna itulah, kemajuan sebuah 

bangsa, sejatinya tidak pernah lepas dari peranan pendidikan. Bila 

ditinjau dri pendidikan negara Belgia dengan pendidikan negara di 

Indonesia memiliki perbedaan baik dari segi politik dan tujuan 

pendidikan, otoritas, pendanaan, kurikulum, metodologi 

pengajaran/ sistem perkuliahan, ujian masuk, konsisten evaluasi 

(ujian) dan penelitian.  

Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini memiliki 

kesamaan dalam mengkaji studi perbandingan kurikulum 

pendidikan, Akan tetapi perbedaan dalam penelitian ini Rahmi 

Novalita lebih mengkaji dan mengungkapkan perbandingan yang 

cukup luas seperti kajian politik pendidikan dan tujuan pendidikan, 

otorita, pendanaan, kurikulum, metodologi pengajaran/ sistem 

perkuliahan, ujian masuk, konsisten evaluasi (ujian). Sedangkan 

                                                 
16

 Jurnal Rahmi Novalita, Perbandingan Pendidikan Negara Belgia dengan Negara 

Indonesia. Jurnal Spesial Nomor 3 Volume 4 Tahun 2017. 
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dalam penelitian ini hanya terfokus mengkaji pada kurikulum 

pendidikan Islam dan pengimplementasian nya pada kedua negara 

yaitu Indonesia dan Malaysia. Berikut tabel perbedaan dan 

persamaan pada kajian pustaka sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Perbedaan dan Persamaan pada Kajian Pustaka 

JURNAL/ TESIS PERBEDAAN PERSAMAAN 

Jurnal Budi Haryanto, 

Perbandingan 

Pendidikan Islam di 

Indonesia dan 

Malaysia. Jurnal 

Pendidikan Islam 

Volume 1 Nomor 1 

September 2015 

ISSN:2502-0668 

Adapun perbedaannya ialah 

penelitian yang dilakukan oleh 

Budi menggunakan dinamika 

perkembangan pendidikan 

Islam di Indonesia dan di 

Malaysia guna memberikan 

pemahaman yang lengkap 

tentang aktualisasi pendidikan 

Islam sejak penyebaran 

pertama hingga pengembangan 

di negara masing-masing untuk 

mendapatkan bentuknya yang 

lebih adaptif terhadap 

perkembangan zaman, Fokus 

penelitian yang akan dilakukan 

pada studi komparatif 

kurikulum pendidikan Islam di 

Indonesia dan kurikulum 

pendidikan Islam di Malaysia 

Penelitian tersebut 

memiliki persamaan 

mengkaji kurikulum 

pendidikan Islam di 

dua negara Indonesia 

dan Malaysia 

nal Pendi Susanto, 

Perbandingan 

Pendidikan Islam di 

Asia Tenggara. Jurnal 

Pendidikan Islam, 

Volume IV Nomor 1 

Juni 2015/1436 

Adapun perbedaannya ialah 

penelitian yang dilakukan oleh 

pendi  mengkaji tentang 

perbandingan pendidikan Islam 

di Asia Tenggara.  Berdasarkan 

kajian pustaka dan penelusuran 

terhadap penelitian-penelitian 

terdahulu yang dikemukakan 

diatas dapat dikatakan bahwa 

secara substansial penelitian ini 

berbeda dengan penelitian- 

penelitian sebelumnya dalam 

Penelitian tersebut 

memiliki persamaan 

mengkaji 

perbandingan 

pendidikan Islam. 
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hal fokus penelitian. Fokus 

penelitian yang akan dilakukan 

pada studi komparatif 

kurikulum pendidikan Islam di 

Indonesia dan kurikulum 

pendidikan Islam di Malaysia.  

Tesis Luthfi Qoriatul 

Hasanah, Mahasiswi 

Pascasarjana UIN 

Sunan Kalijaga 

program studi 

pendidikan agama 

Islam konsentrasi 

pendidikan bahasa 

arab tahun 2018. 

Judul Kurikulum 

Pembelajaran Bahasa 

Arab Kelas Awal 

(Analisis Konten 

terhadap Dokumen 

Kurikulum 

Pembelajaran Bahasa 

Arab di Indonesia dan 

Malaysia) 

Substansial penelitian ini 

berbeda dengan penelitian-

penelitian sebelumnya dalam 

hal fokus penelitian. Fokus 

penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti adalah 

Implementasi Kurikulum 

Pendidikan Islam di Indonesia 

dan Malaysia (Studi 

Komparatif Sekolah Menengah 

Atas Negeri 8 Yogyakarta 

Indonesia dan Sekolah 

Menengah Kebangsaan 

Sultanah Asma Alor Setar 

Malaysia) 

 

Persamaannya adalah 

penelitian yang 

dilakukan oleh Luthfi 

mengkaji kurikulum 

pembelajaran bahasa 

Arab di Indonesia dan 

Malaysia, sedangkan 

kajian penelitian oleh 

penulis mengkaji 

kurikulum pendidikan 

Islam di Indonesia dan 

Malaysia. 

 

Jurnal Erni Munastiwi 

dan Marfuah, Islamic 

Education in 

Indonesia and 

Malaysia: 

Comparison of 

Islamic Education 

Learning 

Management 

Implementation. 

Jurnal Pendidikan 

Islam Vol.8 Nomor. 1 

June 2019/1440 H 

 

Perbedaan dalam penelitian ini 

Erni dan Marfuah mengkaji 

dan mengungkapkan 

perbandingan manajemen 

pembelajaran pendidikan 

agama Islam jenjang 

pendidikan tingkat sekolah 

menengah pertama 

(SMP/MTs). Sedangkan dalam 

penelitian ini mengkaji 

tingkatan sekolah menengah 

atas (SMA/ Sekolah 

Menengah). 

 

Penelitian ini memiliki 

kesamaan dalam 

mengkaji studi 

komparatif kurikulum 

pendidikan Islam, 

Jurnal Norazly Nordin 

dan Mohd Zaidi 

Hajazi, Pendidikan 

Anak Usia Dini dan 

Perbedaan dalam penelitian ini 

Norazly dan Zaidi mengkaji 

dan mengungkapkan 

perbandingan pendidikan pada 

Penelitian ini memiliki 

kesamaan dalam 

mengkaji studi 

perbandingan 
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Pendidikan Awal 

kanak-kanak 

Perbandingan 

Malaysia dan 

Indonesia. Jurnal 

Inernational 

Conference on Global 

Education VII 

“Humanising 

Technology for IR, 4.0 

 

jenjang pendidikan tingkat 

pendidikan anask usia dini atau 

pendidikan awal kanak-kanak. 

Sedangkan dalam penelitian 

ini mengkaji tingkatan sekolah 

menengah atas (SMA/ Sekolah 

Menengah). 

 

pendidikan di 

Malaysia dan di 

Indonesia 

Jurnal Rahmi 

Novalita, 

Perbandingan 

Pendidikan Negara 

Belgia dengan Negara 

Indonesia. Jurnal 

Spesial Nomor 3 

Volume 4 Tahun 2017 

Perbedaan dalam penelitian ini 

Rahmi Novalita lebih mengkaji 

dan mengungkapkan 

perbandingan yang cukup luas 

seperti kajian politik 

pendidikan dan tujuan 

pendidikan, otorita, pendanaan, 

kurikulum, metodologi 

pengajaran/ sistem perkuliahan, 

ujian masuk, konsisten evaluasi 

(ujian). Sedangkan dalam 

penelitian ini hanya terfokus 

mengkaji pada kurikulum 

pendidikan Islam dan 

pengimplementasiannya pada 

kedua negara yaitu Indonesia 

dan Malaysia 

 

Penelitian ini memiliki 

kesamaan dalam 

mengkaji studi 

perbandingan 

kurikulum pendidikan 
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 Metode Penelitian F.

Metode penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan 

pelaksanaan penelitian yang didasari asumsi dasar, pandangan 

filosofis dan ideologis. Suatu metode penelitian memiliki rancangan 

yang jelas sesuai dengan jenis penelitian yang hendak dilakukan
17

. 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu, dengan 

adanya metode sangat penting dalam suatu penelitian ilmiah, karena 

metode suatu model atau teknik yang digunakan peneliti untuk 

keberhasilan penelitian yang sesuai dengan hasil yang diharapkan.  

 Jenis dan Pendekatan Penelitian 1.

Penelitian ini berupaya untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan tentang “Implementasi Kurikulum Pendidikan 

Islam di Indonesia dan Malaysia (Studi Kompartif Sekolah 

Menengah Atas Negeri 8 Yogyakarta Indonesia dan Sekolah 

Menengah Kebangsaan Sultanah Asma Alor Setar Malaysia.  

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yang lebih 

menekankan pada studi analisis data-data atau dokumen yang 

didapatkan dari sumber tertulis, baik dari sumber primer dan 

sumber sekunder, karena peneliti berusaha mengungkapkan 

pengembangan impelementasi kurikulum pendidikan Islam yang 

ada di Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Yogyakarta Indonesia 

dan Sekolah Menengah Kebangsaan Sultanah Asma Alor Setar 

Malaysia.  
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 Nana Syaodih Sukmadinata, Metodelogi Penelitian Pendidikan, Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012). hal.52 
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

pendekatan studi komparatif, arti kata komparatif dalam kamus 

bahasa Indonesia disebut dengan komparasi atau perbandingan. 

Dalam bahasa Inggris comparative berasal dari bahasa latin 

comparativus yang berarti kemampuan menggunakan metode 

untuk mengetahui persamaan dan perbedaan yang ditentukan 

dengan pengujian secara stimutan dari dua hal atau lebih
18

.   

Dalam penelitian studi komparasi dapat menemukan 

persamaan-perbedaan tentang benda-benda, tentang orang, 

prosedur kerja, ide-ide, kritikan terhadap kelompok atau kritikan 

terhadap suatu ide prosedur kerja, dapat juga membandingkan 

kesamaan pandangan dan perubahan-perubahan pandangan 

orang, group atau negara terhadap kasus, peristiwa pada suatu 

penelitian. Dengan demikian pendekatan studi komparatif 

digunakan dalam bidang keilmuan untuk mencari dan 

menganalisis suatu bidang keilmuan dilihat dari sudut pandang 

persamaan dan perbedaannya, dapat dilihat juga dari sudut 

pandang kelebihan dan kelemahan pada suatu objek penelitian. 

Pada penelitian ini variabelnya mandiri tetapi untuk sampelnya 

lebih dari satu atau dalam waktu yang berbeda.  

Sasaran penelitian ini adalah tindakan-tindakan dan 

kebijakan-kebijakan yang digunakan dalam pengembangan 

implementasi kurikulum pendidikan Islam di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 08 Yogyakarta Indonesia dan Sekolah Menengah 

Kebangsaan Sultanah Asma Alor Setar Malaysia. Dan juga 

                                                 
18

 Suharsimi Arikunto.  Prosedur penelitian: suatu pendekatan praktek. (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998) hal. 236.   
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mengkaji dengan studi komparatif dalam penelitian ini untuk 

mengetahui perbedaan dan persamaan serta dari implementasi 

kurikulum pendidikan agama Islam. Adapun tahapan-tahapannya 

untuk memulai mengkomparasikannya antara lain:  

a. Mencari dan menemukan data-data atau dokumen yang 

berkaitan dengan pengembangan implementasi kurikulum 

pendidikan Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 8 

Yogyakarta Indonesia dan kurikulum pendidikan Islam di 

Sekolah Menengah Kebangsaan Alor Setar Malaysia.  

b. Studi analisis terhadap data-data atau dokumen yang telah 

dikumpulkan yang berkaitan kurikulum pendidikan Islam di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Yogyakarta Indonesia dan 

kurikulum pendidikan Islam di Sekolah Menengah 

Kebangsaan Alor setar Malaysia.  

c. Studi Analisis komparatif, menelaah kedua kurikulum 

pendidikan Islam serta mencari dan menganalisis dalam hal 

persamaan dan perbedaan serta dapat mengetahui hal apa yang 

dapat diambil dari pengembangan implementasi tiap 

kurikulum pendidikan Islam di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 8 Yogyakarta Indonesia dan kurikulum pendidikan 

Islam di Sekolah Menengah Kebangsaan Alor Setar Malaysia.  

d. Penyajian data dalam bentuk tertulis atau laporan dari hasil 

penelitian, dan juga menampilkan lampiran-lampiran yang 

berhubungan dengan data penelitian.  
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 Subjek dan Objek Penelitian 2.

Suharsimi Arikunto menjelaskan subjek penelitian ini adalah 

subjek dimana data diperoleh baik berupa benda bergerak atau 

proses sesuatu
19

. Subjek dalam penelitian ini adalah Sekolah 

Menengah Atas Negeri 8 Yogyakarta Indonesia dan Sekolah 

Menengah Kebangsaan Sultanah Asma Alor setar Malaysia, 

sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah” 

Implementasi Kurikulum Pendidikan Islam di Indonesia dan 

Malaysia  (Studi Komparatif Sekolah Menengah Atas Negeri 8 

Yogyakarta Indonesia dan Sekolah Menengah Kebangsaan 

Sultanah Asma Alor Setar Malaysia).  

Menentukan informan dalam penelitian, peneliti memilih 

orang-orang yang dianggap mengetahui secara jelas 

permasalahan yang diteliti. Adapun informan dalam penelitian ini 

ialah: Pertama, Kepala Sekolah, Sekolah Menengah Atas Negeri 

8 Yogyakarta Indonesia. Kedua, Guru Besar (Pengetua) Sekolah 

Menengah Kebangsaan Sultanah Asma Alor setar Malaysia. 

Ketiga, Waka Kurikulum Sekolah Menengah Atas Negeri 8 

Yogyakarta Indonesia.  

Keempat, Pengetua kurikulum Sekolah Menengah 

Kebangsaan Sultanah Asma Alor setar Malaysia. Kelima, Guru 

pendidikan Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 8 

Yogyakarta Indonesia. Keenam, Guru pendidikan Islam di 

Sekolah Menengah Kebangsaan Sultanah Asma Alor Setar 

Malaysia. Peneliti juga mencari informasi dari dokumen atau 

berkas-berkas untuk menggali informasi lebih jauh, pada 
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penelitian ini peneliti memggumpulkan berkas antara lain, Sistem 

penilaian, Profil sekolah, Kurikulum Standar Sekolah Menengah, 

Silabus, Rancana Pembelajaran, RPP, Silabus dan Dokumen-

dokumen lainnya, baik cetak maupun elektronik yang relevan. 

 Lokasi Penelitian  3.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih lokasi penelitian di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 08 Yogyakarta, Indonesia yang 

beralamat di Jalan Sidobali No. 1 Muja Muju, Umbulharjo Kota 

Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55165, Indonesia dan 

Sekolah Menengah Kebangsaan Sultanah Asma Alor Setar 

Malaysia yang beralamat di Jalan Langgar 05460, Alor Setar, 

Kedah Darul Aman, Malaysia dengan alasan: 

a. Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Yogyakarta Indonesia dan 

Sekolah Menengah Kebangsaan Sultanah Asma Alor Setar 

Malaysia, merupakan lembaga sekolah Negeri atau 

Kebangsaan yang tetap eksis dengan peminat yang cukup 

tinggi. 

b. Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Yogyakarta Indonesia dan 

Sekolah Kebangsaan Sultanah Asma Alor setar Malaysia, 

sama-sama memiliki sarana dan prasarana yang cukup 

memadai dalam menunjang proses pembelajaran terkhusus 

dalam pengembangan implementasi kurikulum pendidikan 

Islam 

c. Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Yogyakarta Indonesia dan 

Sekolah Kebangsaan Sultanah Asma Alor setar Malaysia, 

sama-sama menerapkan budaya keagamaan sebagai 

pembentukkan karakter peserta didik sesuai dengan tujuan 
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yang diharapkan, baik dari tujuan lembaga dan tujuan 

pendidikan nasional. 

 Teknik Pengumpulan Data 4.

Dalam Teknik pengumpulan data merupakan langkah 

yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama 

dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui 

teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan
20

. 

Dalam tesis ini peneliti mengumpulkan data menggunakan 

beberapa teknik antara lain: 

a. Observasi 

Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti secara 

langsung terhadap suatu fenomena atau gejala dalam 

penelitian. Dan untuk memperoleh informasi mengenai 

pengembangan kurikulum pendidikan Islam dan keadaan 

sekolah. Adapun hal-hal yang diamati antara lain sebagai 

berikut: Pertama, Keadaan fisik, meliputi situasi 

lingkungan Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Yogyakarta 

Indonesia dan Sekolah Menengah Kebangsaan Sultanah 

Asma Alor Setar Malaysia serta sarana dan prasarana yang 

menunjang pembelajaran di dua sekolah tersebut.  

Kedua, Proses pembelajaran yang terdapat di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 8 Yogyakarta Indonesia dan 

Sekolah Menengah Kebangsaan Sultanah Asma Alor setar 

Malaysia. Ketiga, Kegiatan penunjang, yaitu kegiatan non 

                                                 
20

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2012). hal. 224   
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akademik atau ekstrakurikuler atau program sekolah yang 

menunjang pembelajaran di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 8 Yogyakarta Indonesia dan Sekolah Menengah 

Kebangsaan Sultanah Asma Alor Setar Malaysia. 

b. Wawancara 

Wawancara ialah proses komunikasi atau interaksi 

bertujuan untuk menggali dan mengumpulkan informasi 

dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan informan 

atau subjek penelitian, dengan begitu peneliti melakukan 

penelitian secara terarah, Peneliti melakukan wawancara 

terhadap beberapa pihak interviewe yaitu kepala sekolah, 

pengetua kurikulum, beberapa guru pendidikan Islam dan 

beberapa peserta didik.  

c. Dokumentasi 

Selain observasi dan wawancara untuk mendapatkan 

informasi juga diperoleh lewat fakta yang tersimpan dalam 

bentuk bentuk surat, catatan harian, arsip foto, jurnal 

kegiatan atau data lainya. Menghimpun data-data atau 

dokumen-dokumen yang dibutuhkan untuk menggali 

informasi yang terjadi dalam penelitian. Dalam penelitian 

ini peneliti mencoba mengungkap data dan makna dari 

dokumen-dokumen yang relevan dengan kurikulum 

pendidikan Islam.  

Adapun hal-hal yang perlu didokumentasikan yakni 

sebagai berikut: Pertama, Profil Lembaga diantaranya: 

Sejarah berdirinya Sekolah Menengah Atas Negeri 8 

Yogyakarta Indonesia dan Sekolah Menengah Kebangsaan 
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Sultanah Asma Alor Setar Malaysia, visi, misi, tujuan 

struktur organisasi, data pendidik, data peserta didik, sarana 

dan prasarana. Kedua, Kurikulum di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 8 Yogyakarta Indonesia dan Sekolah 

Menengah Kebangsaan Sultanah Asma Alor setar Malaysia, 

meliputi: Silabus, Rencana Pembelajaran pada studi 

Pendidikan Islam. Ketiga, Pembelajaran Pendidikan Islam, 

meliputi: Bahan ajar, penyelenggaraan pembelajaran 

pendidikan Islam, dan dokumen evaluasi pembelajaran 

pendidikan Islam. 

 Teknik Analisis Data 5.

Dalam suatu penelitian, data mempunyai kedudukan yang 

paling tinggi, karena data merupakan penggambaran variabel 

yang diteliti dan sebagai alat pembuktian dan menjawab dari 

rumusan masalah. Kebenaran data tergantung pada baik 

tidaknya instrumen pengumpulan data, dan instrumen yang 

baik harus memenuhi dua prasyarat penting
21.

 Dalam analisis 

data penelitian ini adapun langkah-langkah yang harus 

dilakukan antara lain: 

a. Pengumpulan data merupakan proses menghimpun data-

data yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti. Pada tahap ini, segala data yang dianggap memiliki 

relevansi dan keterkaitan dengan permasalahan yang akan 

diteliti dan diambil secara holistik sehingga data yang 

betul-betul fokus pada masalah yang diteliti belum nampak 

secara jelas. 

                                                 
21

Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian...., hal. 220.  
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b. Reduksi Data, data termasuk dalam kategori pekerjaan 

analisis data. Data yang berupa catatan lapangan (field 

notes) jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu 

dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan
22

. Reduksi data berlangsung 

selama proses penelitian sampai tersusunnya laporan akhir 

penelitian.  

c. Penyajian Data, setelah data di reduksi maka langkah 

selanjutnya adalah mendisplay data. Dalam penelitian 

kualitatif, penyajian data bisa di uraikan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan, sehingga akan mudah 

dipahami. Bentuk yang paling sering dari model ini adalah 

dalam bentuk naratif
23

 

d. Penarikan Kesimpulan, merupakan suatu kegiatan 

konfigurasi yang utuh. Setelah analisis dilakukan, maka 

penulis dapat menyimpulkan masalah yang telah ditetapkan 

oleh peneliti.  

  

                                                 
22

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, R&D …hal. 247 
23

 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), 

hal 131 
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  Teknik Keabsahan Data 6.

Agar penelitian mencapai konsep kebenaran, maka 

peneliti melakukan keabsahan data adalah konsep penting 

yang sangat dipengaruhu dari konsep kebenaran (validitas) 

dan kepercayaan (realibilitas) yang mana pemeriksaan 

keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

trigulasi
24

. Peneliti memanfaatkan teknik trigulasi sebagai 

pengecekan keabsahan suatu data yang telah dimiliki oleh 

peneliti. Triangulasi sumber dilakukan dengan mengecek data 

yang diperoleh dari sumber data yang berbeda.  

Peneliti memperoleh data dari beberapa informan, antara 

lain wawancara Kepala Sekolah, Sekolah Menengah Atas 

Negeri 8 Yogyakarta Indonesia, Pengetua Sekolah Menengah 

Kebangsaan Sultanah Asma Alor Setar Malaysia, Waka 

kurikulum Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Yogyakarta 

Indonesia dan Sekolah Menengah Kebangsaan Sultanah Asma 

Alor Setar Malaysia, guru pendidikan Islam Sekolah 

Menengah Atas Negeri 8 Yogyakarta Indonesia dan Sekolah 

Menengah Kebangsaan Sultanah Asma Malaysia. Triangulasi 

metode artinya peneliti menggunakan lebih dari satu metode, 

dalam hal ini peneliti menggunakan sedikitnya tiga teknik 

pengumpulan data yaitu observasi, wawancara serta studi 

dokumentasi. Dengan begitu maka hasil penelitian yang 

dihasilkan oleh peneliti terjamin keabsahannya.  

  

                                                 
24

 Iskandar, Metodologi Kualitatif (Jakarta: Gang Persada, 2009) hal.154-156. 
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 Sistematika Pembahasan G.

Pembahasan dalam tesis ini dibagi menjadi tiga bagian antara 

lain: bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Bagian awal terdiri 

dari halaman judul, Surat pernyataan keaslian, Surat bebas plagiasi, 

Halaman pengesahan, Halaman persetujuan, Nota pembimbing, 

Motto, Halaman persembahan, Pedoman transliterasi, Abstrak, 

Kata pengantar dan Daftar isi. Untuk memberikan gambaran secara 

menyeluruh dalam tesis ini, maka penulis mengemukakan 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab I: Pendahuluan, terdiri dari gambaran umum penelitian 

antara lain: Latar Belakang masalah, Pembatasan masalah, 

Rumusan masalah, Tujuan dan Kegunaan penelitian, Kajian 

pustaka, Metode penelitian dan Sistematika pembahasan. 

Bab II: Kajian Teori, terdiri dari point Pertama, hakikat 

kurikulum meliputi: pengertian kurikulum, komponen kurikulum, 

fungsi kurikulum, dan ruang lingkup kurikulum serta 

pengembangan kurikulum. Kedua, pengembangan kurikulum. 

Ketiga, hakikat pendidikan Islam meliputi: pengertian kurikulum 

pendidikan Islam, dasar kurikulum pendidikan Islam, ciri-ciri 

kurikulum pendidikan Islam dan prinsip kurikulum pendidikan 

Islam. Keempat, pendidikan Indonesia dan pendidikan Malaysia 

yang meliputi jalur dan jenjang pendidikan.  

Bab III: Gambaran umum, terdiri dari Sekolah Menengah Atas 

Negeri 8 Yogyakarta dan Sekolah Menengah Kebangsaan Sultanah 

Asma Alor setar Malaysia meliputi: Profil Sekolah, Sejarah singkat 

berdirinya, Lokasi sekolah, Visi dan misi sekolah dan Tujuan dan 

fungsi sekolah, Struktur organisasi, Kriteria ketuntasan minimal, 
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Kurikulum sekolah, Kondisi objektif peserta didik, kondisi objektif 

pendidik, Kegiatan ekstrakulikuler dan Sarana dan prasarana 

sekolah. 

Bab IV: Hasil dan Pembahasan, terdiri dari pembahasan 

mengenai masalah yang diteliti yaitu “Implementasi Kurikulum 

Pendidikan Islam di Indonesia dan Malaysia (Studi Komparatif 

antara Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Yogyakarta dan Sekolah 

Menengah Kebangsaan Sultanah Asma Alor Setar Malaysia)” 

meliputi : Implementasi kurikulum pendidikan Islam di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 8 Yogyakarta Indonesia, Implementasi 

kurikulum pendidikan Islam di Sekolah Menengah Kebangsaan 

Sultanah Asma Alor Setar Malaysia dan Komparasi implementasi 

kurikulum pendidikan Islam di Indonesia dan Malaysia.  

Bab V:  Penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran dari 

penulis. Dan pada bagian akhir tesis ini diisi dengan daftar pustaka, 

daftar riwayat hidup dan berbagai lampiran yang berkaitan dengan 

pembahasan penelitian ini.  

Demikian gambaran sistematika penulisan tesis yang penulis 

susun untuk memudahkan para pembaca dalam menyimak dan 

memahami karya tulis ini.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Pada dasarnya secara keseluruhan pendidik harus tetap 

memberikan perhatian yang lebih untuk peserta didiknya dan 

pendidik juga dapat mengasah kemampuan nya dalam proses 

mengajarnya, karena yang dibutuhkan dalam pengembangan 

implementasi kurikulum pendidikan Islam proses pembelajaran 

adalah kreativitas pendidik dalam pengembangan materi ajar.  

Pendidik yang kreatif dan cerdas adalah pendidik yang mampu 

membuat suasana proses pembelajaran yang menyenangkan dan 

materinya dapat dipahami dengan mudah oleh peserta didik. 

Penelitian ini dengan fokus utama yakni implementasi kurikulum 

pendidikan Islam, studi komparatif sekolah menengah atas negeri 8 

Yogyakarta Indonesia dan sekolah menengah kebangsaan sultanah 

asma alor setar Malaysia, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a.  Pembelajaran pendidikan Islam  

Pembelajaran pendidikan Islam di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 8 Yogyakarta Indonesia dengan menerapkan kurikulum 

2013 secara keseluruhan sudah berjalan dengan baik, seperti 

pendidik sudah dapat memperhatikan hal-hal yang penting 

dalam kurikulum 2013 dalam segi penerapan implementasi 

kurikulum pada mata pelajaran pendidikan Islam, Sedangkan 

pembelajaran pendidikan Islam di Sekolah Menengah 

Kebangsaan Sultanah Asma Malaysia menggunakan kurikulum 

baru yaitu KSSM juga telah berjalan dengan baik, baik dari 
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aspek perencanaan, aspek pelaksanaan dan aspek evaluasi 

pembelajan, pendidik juga sudah berusaha sekreative mungkin 

dalam pengembangan rancangan pembelajaran serta 

mengimplentasikan rancangan yang telah dirancang dengan 

sangat baik. Secara keseluruhan dalam implementasi 

pembelajaran pendidikan Islam dari dua sekolah ini sudah 

masuk katagori yang baik.  

b. Implementasi kurikulum pendidikan Islam 

Implementasi kurikulum pendidikan Islam yang ada di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Yogyakarta dan Sekolah 

Menengah Kebangsaan Sultanah Asma Malaysia memiliki 

persamaan dan perbedaan, persamaannya antara lain: Pertama, 

perencanaan pembelajaran pendidikan Islam di kedua sekolah 

meliputi silabus dan RPP atau Rancangan Pembelajaran, baik 

secara program tahunan, maupun program mingguan atau 

program harian.  

Kedua, pelaksanaan pendidikan Islam bapak Suharyanto 

dan ibu Sapinah juga tidak hanya menggunakan buku teks 

sahaja tetapi juga dalam proses pembelajaran mengintegrasikan 

IT dalam menyampaikan materi baik bapak Suharyanto dan 

ibuk Sapinah sama-sama menggunakan power point dan juga 

menambahkan media pendukung seperti video-video yang 

berkaitan dengan materi yang diajarkan, sehingga pembelajaran 

lebih kondusif dan menyenangkan. Ketiga, persamaan 

berikutnya dari segi evaluasi pembelajaran baik bapak 

Suharyanto, ibu Sapinah menilai dari segi ranah kognitif pelajar, 

ranah afektif pelajar dan ranah psikomotorik pelajaran, dan 
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kedua pendidik ini berusaha kepada peserta didik untuk dapat 

menerapkan ajaran-ajaran pendidikan Islam dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Perbedaannya antara lain: pertama, proses perencanaan, 

perencanaan pembelajaran pada mata pelajaran pendidikan 

Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Yogyakarta 

menerapkan kurikulum 2103, dan bapak Suharyanto dalam 

pengembangan kurikulum 2013 menggunakan silabus dan RPP, 

RPP digunakan untuk beberapa kali tatap muka, Perencanaan 

program implementasi kurikulum pendidikan Islam antara lain: 

Program Tahunan, Program Persemester, Program Mingguan 

dan Harian, Program Pengayaan dan Remedial, di dalam RPP 

itu sendiri merangkumi Kompetensi Inti (KI), Kompetensi 

Dasar (KD), Indikator pencapaian kompetensi, kurikulum 2013 

menggunakan pendekatan sanitifik, mengarahkan untuk 

melakukan kegiatan observasi, menanya, mengumpulkan 

informasi, mengasosiasikan dan mengkomunikasikan hasil.  

Sekolah Menengah Kebangsaan Sultanah Asma 

menerapkan kurikulum KSSM, menggunakan Rancangan 

Pembelajaran dalam bentuk, Rancangan pembelajaran tahunan 

dan Rancangan pembelajaran harian, serta rancangan 

pembelajaran harian menggunakan tulisan arab melayu atau 

jawi, Rancangan pembelajaran itu sendiri merupakan satu 

dokumen yang mengintegrasikan kurikulum dan pentaksiran, 

yang di dalamnya merangkumi Standar Kandungan (SK), 

Standard Pembelajaran (SP) dan Standard Prestasi (SPi). 
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Kedua, proses pelaksanaan pembelajaran pada mata 

pelajaran pendidikan Islam Sekolah Menengah Atas Negeri 8 

Yogyakarta Indonesia Menggunakan bahasa pengantar bahasa 

Indonesia, dalam pelaksanaan proses pembelajaran, adanya 

beberapa tahapan sebelum proses belajar mengajar dimulai 

seperti adanya kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 

penutup. Proses pelaksanaan pendidik menggunakan beberapa 

Metode seperti: metode ceramah, metode presentasi peserta 

didik, dan diskusi bersama, Media yang digunakan buku teks, 

LCD, dan video-video yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran. Kegiatan penutup bersama-sama Membuat 

rangkuman atau kesimpulan materi. Kegiatan tambahan 

pengajian selepas sholat jumat. 

Pelaksanaan proses pembelajaran di Sekolah Menengah 

Kebangsaan Sultanah Asma Menggunakan bahasa pengantar 

bahasa Inggris, dalam pelaksanaan sekolah ada beberapa 

tahapan kegiatan, kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 

kegiatan penutup, pendidik pun juga menggunakan beberapa 

strategi seperti, pembelajaran kontekstual dan pembelajaran 

berasaskan inkuiri presentasi pelajar, dan diskusi bersama dan 

penyampaian materi pendidik menyiapkan slide power point. 

Media yang digunakan buku paket, video-video yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran.  

Kegiatan penutup pendidik memberikan kesempatan 

kepada pelajar untuk meringkas materi yang diajarkan setelah 

itu baru pendidik yang menambahkan. Pengembangan 

implementasi kurikulum pendidikan Islam juga menambahkan 
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beberapa kegiatan, diantaranya kegiatan harian (meliputi: doa 

pagi bersama-sama, membacakan Asmaul Husna, sholat dhuha 

dan sholat zuhur berjamah), kegiatan bulanan (meliputi kajian 

keagamaan, muhasabah dilanjutkan dengan sholat malam 

berjamaah dan kegiatan pesantren dimulai pada tingkatan 3 

pembiasaan 2 minggu 1 kali dan menginap di asrama, untuk 

tingkatan selanjutnya 1 minggu 1 kali dan menginap di asrama) 

dan  kegiatan tahunan (meliputi: peringatan hari besar Islam).  

Ketiga, proses evaluasi pembelajaran pada mata pelajaran 

pendidikan Islam yang diterapkan Islam di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 8 Yogyakarta Pertama, Tes tertulis terdiri dari 

evaluasi formatif, seperti ulangan harian, pemberian tugas dan 

Ujian Tengan Semester (UTS) atau mid semester serta evaluasi 

sumatif, seperti Ujian Akhir Sekolah (UAS) dilaksanakan 

setelah peserta didik melaksanakan kegiatan pembelajaran 

selama 6 bulan, secara ganjil atau pun genap sebanyak 2x dalam 

1 tahun. kedua, Ujian Akhir Nasional, dilaksanakan untuk 

peserta didik pada kelas XII (kelas 12). Kedua, Tes non tes, 

artinya evaluasi dilakukan dengan cara pengamatan oleh 

pendidik pada setiap mata pelajaran, lebih kepada asumsi 

pendidik.  

Sekolah Menengah Kebangsaan Sultanah Asma 

menerapkan penilaian pembelajaran atau pentaksiran 

pendidikan Islam yang diterapkan di sekolah Sultanah Asma 

dilaksanakan oleh pendidik secara formatif dan sumatif artinya 

pentaksiran dilakukan secara formatif diterapkan seiringan 

dengan proses belajar mengajar di kelas, sedangkan pentaksiran 
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secara sumatif, dilaksanakan pada akhir pertengahan semester 

atau tahunan. Penilaian yang di lakukan ustazah Sapinah 

meliputi ranah pengetahuan, ranah keterampilan dan ranah 

sikap.  Penilaian yang diterapkan sebagai berikut: 1). 

Pentaksiran kendiri meliputi (penilaian mingguan pelajar, soal 

selidik, tugas portofolio, markah individual, penilaian lisan, 

penilaian kelompok). 2). Pentaksiran rekan sebaya.  

Adapun ujian bagi pelajar sekolah menegah pertama bentuk 

atau Penilaian Menengah Rendah (PMR) atau Lower Secondary 

Examination pada ujian ini melengkapau pada penilaia berbasis 

sekolah melalui portofolio pelajar. Pada tingkatan sekolah 

menengah atas (form 5) pelajar wajib mengikuti Sijil Pelajaran 

Malaysia (SPM) Malaysian Certificate of Education 

Examination selanjutnya pelajar bisa melanjutkan ke tingkat 

(Form 6) atau matrikulasi pra universitas. Jika pelajar 

melanjutkan ke tingkat form 6, mereka wajib mengikuti Sijil 

Pelajaran Tinggi Malaysia (STPM) Malaysia Certificate of 

Higher Education Examination.  

 

B. Saran  

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka 

diharapkan dapat memberikan sedikit sumbangan berupa 

masukkan pemikiran yang digunakan sebagai usaha untuk lebih 

meningkatkan kemampuan dalam bidang pendidikan khususnya 

dalam Implementasi Kurikulum Pendidikan Islam, pemerataan 

pendidikan terus di pantau di daerah- daerah terpencil harus 
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diperhatikan, muatan kurikulum terlalu besar, perubahan 

kurikulum kadang-kadang tidak substansial tetapi justru 

merepotkan para praktisi pendidikan harusnya supstansial itu 

harusnya diterapkan beberapa tahun dahulu, tujuan fokusnya . 

Pertama, Segi Perencanaan baik itu dalam merancang program 

perencanaan baik silabus, RPP dan Rancangan Pembelajaran 

diharapkan selalu memunculkan ide-ide dalam pengembangan 

kurikulum pendidikan Islam yang dapat meningkatkan sikap, 

perilaku peserta didik agar menjadi yang lebih baik lagi, selalu 

menyajikan proes belajar mengajar yang aktif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan, tidak membuat proses belajar mengajar yang 

jenuh, selalu mengkreasikan dalam penggunaan metode atau 

strategi agar dalam proses pembelajaran yang membosankan dan 

jenuh dan menyesuaikan dengan aspek-aspek kurikulum 

pendidikan Islam, Selalu menyeimbangkan proses evaluasi 

pembelajaran pada setiap ranah, baik ranah kognitif, ranah afektif, 

dan ranah psikomotorik.  

  Kedua, Segi Pelaksanaan diharapkan pendidik selalu 

melaksanakan proses pembelajaran yang afektif dan efesien. Dan 

diharapkan pendidik dapat bertanggung jawab penuh dalam 

melaksanakan rancangan pembelajaran yang telah dirancang 

dengan baik dan maksimal. Dan pendidik selalu berkoordinasi 

dengan pendidik yang lain terlebih pendidik pada mata pelajaran 

pendidikan Islam dalam rangka pengembangan kurikulum 

pendidikan Islam di masa yang akan datang demi peningkatan 

kualitas pembelajaran pendidikan Islam dan juga saling membantu 

guru pendidikan Islam menghadapi kendala selama pelaksaan 
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proses pembelajaran dan hendaknya saling mensuport ide-ide demi 

meningkatkan kemampuan siswa baik dari ranah kognitif, ranah 

afektif dan ranah psikomotorik dalam menunjang pengambangan 

implementasi kurikulum pendidikan Islam.  

Ketiga, Segi Evaluasi diharapkan pemerintah dapat mengaji 

ulang terhadap sistem penilaian yang diterapkan di Indonesia, 

seperti masih diterapkannya ujian nasional (UN) yang menjadi 

standar kelulusan peserta didik, karna UN dianggap hanya menjadi 

indikator keberhasilan seorang peserta didik, seharusnya UN dapat 

memetakan mutu pendidikan secara Nasional. Diharapkan evaluasi 

dapat menyentuh karakter peserta didik secara lebih holistik dan 

dapat menyentuh semua aspek dalam peserta didik baik aspek 

kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik.  

Sistem evaluasi yang diterapkan di Malaysia diharapkan dapat 

memaksimalkan lagi evaluasi pembelajaran peserta didik, karna 

evaluasi di Malaysia sudah menyentuh karakter peserta didik 

secara holistik dan juga sudah menyentuh semua aspek baik aspek 

kognitif, aspek afetif dan aspek psikomotorik.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

  



Lampiran  1 

 

Intrumen Pengumpulan Data 

 

A. Pedoman Observasi 

Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Yogyakarta Indonesia, 

meliputi sebagai berikut: Pertama, gambaran umum sekolah 

seperti letak geografis Sekolah Menengah Atas Negeri 8 

Yogyakarta, kondisi lingkungan dan fisik sekolah, sarana dan 

prasarana sekolah, melihat kegiatan ekstrakulikuler yang ada di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Yogyakarta. Kedua, Proses 

pelaksanaan pembelajaran pendidikan Islam baik dari segi 

perencanaan pembelajaran (melihat RPP dan Silabus), 

pelaksaanaan pembelajaran (meliputi cara pendidik menyampaikan 

materi di dalam kelas, metode, strategi dan  yang digunakan dalam 

menyampaikan bahan materi). Dan evaluasi atau penilaian dalam 

pembelajaran pendidikan Islam. 

 Sekolah Menengah Kebangsaan Sultanah Asma Alor Setar 

Malaysia, meliputi: Pertama, gambaran umum sekolah antara lain 

letak geografis sekolah, melihat kondisi fisik dan lingkungan 

sekolah, sarana dan prasarana sekolah, melihat kegiatan pelajar di 

sekolah atau kegiatan ko-kurikulum yang ada di Sekolah 

Menengah Kebangsaan Sultanah Asma Alor Setar Malaysia. 

Kedua, Proses implementasi kurikulum pendidikan Islam yang 

diterapkan di Sekolah Menengah Kebangsaan Sultanah Asma Alor 

Setar Malaysia (meliputi penyampaian materi oleh cikgu, metode, 



strategi, media yang digunakan cikgu  serta penilaian yang 

dilakukan cikgu dalam pembelajaran pendidikan Islam. 

 

B. Pedoman Dokumentasi 

Pedoman dokumentasi yang harus dipersiapakan peneliti di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Yogyakarta Indonesia dan 

Sekolah Menengah Kebangsaan Sultanah Asma Alor Setar 

Malaysia, meliputi: Pertama, kebijakan pendidikan baik dari 

tujuan, visi dan misi, jalur dan jenjang pendidikan yang diterapkan 

di Indonesia serta kebijakan pendidikan meliputi tujuan, visi dan 

misi, jenjang pendidikan yang diterapkan di Malaysia, dan juga 

mengetahui perkembangan perubahan kurikulum yang diterapkan 

di Malaysia. Kedua, sejarah singkat berdirinya Sekolah Menengah 

Atas Negeri 8 Yogyakarta Indonesia dan Sekolah Menengah 

Kebangsaan Sultanah Asma Alor Setar Malaysia. Ketiga, Visi, 

Misi dan tujuan Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Yogyakarta 

Indonesia dan Sekolah Menengah Kebangsaan Sultanah Asma 

Alor Setar Malaysia. Keempat, Struktur organisasi pengurusan 

sekolah baik di Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Yogyakarta 

Indonesia dan Sekolah Menengah Kebangsaan Sultanah Asma 

Alor Setar Malaysia.  

Kelima, kondisi objektif peserta didik di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 8 Yogyakarta Indonesia dan Sekolah Menengah 

Kebangsaan Sultanah Asma Alor Setar Malaysia. Keenam, kondisi 

objektif pendidik di Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Yogyakarta 

Indonesia dan Sekolah Menengah Kebangsaan Sultanah Asma 

Alor Setar Malaysia. Ketujuh, kurikulum pembelajaran di Sekolah 



Menengah Atas Negeri 8 Yogyakarta Indonesia dan Sekolah 

Menengah Kebangsaan Sultanah Asma Alor Setar Malaysia. 

Kedelapan, sarana dan prasarana yang terdapat di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 8 Yogyakarta Indonesia dan Sekolah 

Menengah Kebangsaan Sultanah Asma Alor Setar Malaysia. 

Kesembilan, RPP dan silabus serta Rancangan pembelajaran di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Yogyakarta Indonesia dan 

Sekolah Menengah Kebangsaan Sultanah Asma Alor Setar 

Malaysia. Kesepuluh, foto-foto kegiatan sekolah  

  



 



Lampiran  2 

 

PEDOMAN WAWANCARA  

DI SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 8 YOGYAKARTA 

INDONESIA 

Nara Sumber  : Kepala Sekolah 

Nama   : Rudy Prankanto, S.Pd,M.Eng 

NIP   : 19680323 199503 1 003 

Golongan   : IV/a 

Pertanyaan: 

1. Bagaimana implementasi kurikulum pendidikan Islam di SMA 

Negeri 08 Yogyakarta?  

2. Bagaimana menurut bapak selaku kepala sekolah, Langkah-

langkah apa saja yang harus dipersiapkan untuk pengembangan 

implementasi kurikulum di SMA Negeri 08 Yogyakarta? 

3. Apakah faktor pendukung dalam pengembangan implementasi 

kurikulum pendidikan Islam di SMA Negeri 8 Yogyakarta? 

4. Apakah faktor penghambat dalam pengembangan implementasi 

kurikulum pendidikan Islam di SMA Negeri 8 Yogyakarta? 

5. Upaya atau strategi apa saja yang sudah dilakukan SMA Negeri 

08 Yogyakarta  untuk mencapai tujuan implementasi kurikulum?  

6. Bagaimana dan apa saja rancangan bapak untuk mempertahankan 

prestasi masa depan demi memajukan SMA N Negeri 8 

Yogyakarta? 

7. Bagaimana menurut pandangan bapak tentang keadaan dunia 

pendidikan di Indonesia saat ini dan apa kelemahan dan 

kelebihannya?  

8. Bagaimana menurut bapak solusi atau strategi yang tepat 

dibutuhkan pendidikan saat ini? 

  



Lampiran  3 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

DI SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 8 YOGYAKARTA 

INDONESIA 

Nara Sumber  :  Wakil Kepala Kurikulum 

Nama   :  Sri Utari, M.Pd. Si 

Nip   : 19690218 199512 002 

Golongan   : IV/a 

Pertanyaan: 

1. Bagaimana pandapat ibu tentang kurikulum? 

2. Menurut ibu seberapa penting kurikulum dalam dunia 

pendidikan ? 

3. Bagaimana implementasi kurikulum pendidikan Islam di SMA 

Negeri 08 Yogyakarta?  

4. Bagaimanan menurut ibu selaku Waka Kurikulum, Langkah-

langkah apa saja yang harus dipersiapkan untuk pengembangan 

implementasi kurikulum di SMA Negeri 08 Yogyakarta? 

5. Apakah faktor pendukung dalam pengembangan implementasi 

kurikulum pendidikan Islam di SMA Negeri 8 Yogyakarta? 

6. Apakah faktor penghambat dalam pengembangan implementasi 

kurikulum pendidikan Islam di SMA Negeri 8 Yogyakarta? 

7. Upaya atau strategi apa saja yang sudah dilakukan SMA Negeri 

08 Yogyakarta  untuk mencapai tujuan implementasi 

kurikulum? 

8. Bagaimana menurut pandangan ibu tentang keadaan dunia 

pendidikan di Indonesia saat ini dan apa kelemahan dan 

kelebihannya?  

9. Bagaimana menurut ibu solusi atau strategi yang tepat 

dibutuhkan pendidikan saat ini? 

  



Lampiran  4  

 

PEDOMAN WAWANCARA 

DI SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 8 YOGYAKARTA 

INDONESIA 

Nara Sumber  : Guru Pendidikan Islam 

Nama    : Suharyanto, S.Pd.I 

 

Pertanyaan: 

1. Bagaimana persiapan bapak dalam proses belajar mengajar? 

2. Apa-apa saja tahapan-tahapan bapak dalam mengimpelentasi 

kurikulum pendidikan Islam di SMA Negeri 08 Yogyakarta? 

3. Bagaimana perencanaan pengembangan kurikulum dalam 

pembelajaran pendidikan Islam dikelas? 

4. Bagaimana pelasanaan pengembangan kurikulum dalam 

pembelajaran pendidikan Islam di kelas? 

5. Bagaimana evaluasi pengembangan kurikulum dalam 

pembelajaran pendidikan Islam di kelas? 

6. Media, sumber dan evaluasi apa sajakah yang digunakan pendidik 

dalam mendukung Implementasi Kurikulum PAI? 

7. Faktor pendukung apa saja yang dapat mengimplementasi 

kurikulum PAI di SMA Negeri 08 Yogyakarta? 

8. Faktor kendala apa saja yang dihadapi dalam mengimplementasi 

kurikulum PAI di SMA Negeri 08 Yogyakarta? 

9. Apa solusi / program yang dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan PAI di SMA Negeri 08 Yogyakarta?  

  



Lampiran  5  

CATATAN LAPANGAN  

INDONESIA  

HARI/ TANGGAL : 16 MARET DAN 27 SEPTEMBER 2019 

PUKUL   : 08.00  

TEMPAT   : RUANGAN TU  

SUMBER DATA  : STAF TU SMA NEGERI 8 YOGYAKARTA  

 

DESKRIPSI DATA: 

Peneliti mendatangi TU SMA Negeri 8 mengantar surat izin 

penelitian, selain itu peneliti mengambil data yang terkait dengan SMA 

Negeri 8 Yogyakarta Indonesia meliputi identitas sekolah, visi, misi, 

tujuan sekolah, sarana dan prasarana, kurikulum dan kegiatan 

ekstrakurikulum yang diterapkan, keadaan pendidik (daftar dewan 

guru), keadaan pelajar (total pelajar) 

 

INTERPRETASI DATA: 

Peneliti mendapatkan data yang terkait seputar sekolah SMA 

Negeri 8 Yogyakarta dan Peneliti juga mendapatkan surat balasan telah 

melakukan penelitian di sekolah SMA Negeri 8 Yogyakarta.  

  



CATATAN LAPANGAN 

INDONESIA 

HARI/ TANGGAL : 16 SEPTEMBER 2019 

PUKUL   : 08.00  

TEMPAT   : RUANG GURU  

SUMBER DATA  : WAKA KURIKULUM  

 

DESKRIPSI DATA: 

Peneliti melakukan wawancara informan adalah Wakil Kepala 

Kurikulum yakni Ibu Sri Utari. Wawancara ini terkait tentang 

implementasi Kurikulum 2013 yang di terapkan di SMA N 8 

Yogyakarta Indonesia beberapa pertanyaan nya seputar, penerapan 

kurikulum 2013, persiapan yang dilakukan oleh pihak sekolah, 

perbedaan antara implementasi kurikulum KTSP dan implementasi 

Kurikulum 2013 dan kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh pendidik 

dan pelajar dalam mengimplementasikan kurikulum 2013.  

 

INTERPRETASI DATA: 

Peneliti mendapatkan informasi terkait awal mula nya kurikulum 

2013 mulai diterapkan di SMA N 8 Yogyakarta Indonesia, selain itu 

peneliti mengetahui hal- hal apa saja yang mendukung pengembangan 

kurikulum 2013 diterapkan di SMA N 8 Yogyakarta menjadi sekolah 

unggulan di Yogyakarta.   

  



CATATAN LAPANGAN  

INDONESIA 

HARI/ TANGGAL : 18 SEPTEMBER 2019 

PUKUL   : 13.00  

TEMPAT   : RUANGAN BIMBINGAN KONSELING  

SUMBER DATA  : GURU PENDIDIKAN ISLAM  

 

DESKRIPSI DATA: 

Peneliti melakukan wawancara informan adalah guru pendidikan 

Islam ialah Bapak Suharyanto, S.Pd. Pertanyaan-pertanyaan berkaitan 

dengan implementasi kurikulum 2013 yang diterapkan di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 8 Yogyakarta Indonesia dilihat perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.   

 

INTERPRETASI DATA: 

Peneliti mendapatkan informasi terkait bahwa pelaksanaan 

penerapan kurikulum 2013 sudah berjalan kurang lebih 6 tahun di SMA 

N 8 Yogyakarta Indonesia, pendidik pada mata pelajaran pendidikan 

Islam selalu berupaya untuk memaksimalkan dalam menerapkan 

kurikulum 2013 baik secara perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

pembelajaran.   
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3.3.4 Menunjukkan perilaku yang 
mencerminkan iman kepada hari 
akhir 

3.3.5 Mengidentifikasi hikmah dan 
manfaat beriman kepada hari akhir 

C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui model discovery learning serta pendekatan 
saintifik tentang makna iman kepada hari akhir, peserta didik SMA N 8 Yogyakarta 
mempunyai sikap Peduli kepada orang lain dengan saling menasihati sebagai cerminan 
beriman kepada hari akhir, peserta didik memiliki pengetahuan tentang makna iman kepada 
hari akhir, serta terampil dalam Menunjukkan keterkaitan antara beriman kepada hari akhir., 
dengan perilaku sehari-hari 

D. Materi Pembelajaran 
Fakta 
• Daftar nama kitab-hari akhir yang diturunkan kepada para rasul-rasul Allah 
• lsi kitab-hari akhir yang diturunkan kepada para rasul-rasul Allah 
• Perilaku manusia (umat) yang mencerminkan isi kitab-hari akhir 

Konsep 
• Pemahaman tentang isi kitab-hari akhir yang diturunkan kepada rasul-rasul Allah 

Prosedur 
• Mengidentifikasi Perilaku manusia (umat) yang mencerminkan isi kitab-hari akhir 
• Keterkaitan isi kitab-hari akhir dengan perilaku manusia (umat) 
Metakognitif 
• Manfaat dan nilai yang akan didapatkan bagi orang yang mampu menerapkan isi dari 

kitab-hari akhir 
• Kerugian yang akan diperoleh bagi orang yang tidak mampu menerapkan isi dari kitab­

hari akhir 
E. Metode Pembelajaran 

• Pendekatan : Saintifik 
• Model Pembelajaran : Discovery learning, Problem Based Learning (PBL) 
• Metode : Tanya jawab, wawancara, diskusi dan bermain peran 

F. Media Pembelajaran 
Media: 
• Worksheet atau lembar kerja (siswa) 
• Lembar penilaian 
• AI-Qur'an 

AlatlBahan : 
• Penggaris, spidol, papan tulis 
• Laptop & LCD 

G. Sumber Belajar 
• Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 2015. Pendidikan Agama 

Islam & Budi Pekerti kelas XI. Jakarta. Pusat Kurikulum Perbukuan Balitbang 
Kemdikbud. 

• 2009. Tafsir Quran Perkata. Jakarta. Maghfira Pustaka. 
• Video tentang mukjizat al Quran 

H L khL khP bl' ang a - ang a em e aJaran 
1 . Pertemuan Pertama (3 x 45 Menit) 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru: 
Orientasi 

• Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukurkepada Tuhan 



1 . Pertemuan Pertama{3 x 45 Menit) 
YME dan berdoa untuk memulai pembelajaran 

• Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
• Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 

Aperpepsi 
• Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman 

peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya 
• Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 
• Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 

Motivasi 
• Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam 

kehidupan sehari-hari. 
• Apabila materitema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai 

dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 
~ Makna iman kepada hari akhir. 

• Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung 
• Mengajukan pertanyaan 

Pemberian Acuan 
• Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
• Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 

pertemuan yang berlangsung 
• Pembagian kelompok belajar 
• Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah­

langkah pembelajaran. 

Sintak Model 
Pembelajaran 

Stimulation 
(stimullasV 
pemberian 
rangsangan) 

Problem 
statemen 

Kegiatan Inti ( 105 Menit) 

Kegiatan Pembelajaran 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian 
pad a topik materi Makna iman kepada hari akhir. dengan cara : 
• Melihat (tanpa atau dengan Alat) 

Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
• Mengamati 

~ Lembar kerja materi Makna iman kepada hari akhir .. 
~ Pemberian contoh-contoh materi Makna iman kepada hari akhir. 

untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb 
• Membaca. 

Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan 
membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internetlmateri yang berhubungan dengan Makna iman kepada hari 
akhir .. 

• Menulis 
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Makna iman 
kepada hari akhir .. 

• Mendengar 
Pemberian materi Makna iman kepada hari akhir. oleh guru. 

• Menyimak 
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang 
materi pelajaran mengenai materi : 
~ Makna iman kepada hari akhir. 
untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian, 
mencari informasi. 

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 



1 . Pertemuan Pertama (3 x 45 Menit) 
(pertanyaan! disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
identifikasi • Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
masalah) >- Makna iman kepada hari akhir. 

Data 
collection 
(pengumpulan 
data) 

Data 
processim:j 

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai 
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu 
untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. 

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
• Mengamati obyeklkejadian 

Mengamati dengan seksama materi Makna iman kepada hari akhir. 
yang sedang dipelajari dalam bentuk gambarlvideo!slide presentasi 
yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya. 

• Membaca sumber lain selain buku leks 
Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan _ 
membaca berbagaiteferensi dari berbagai sumber guna menambah 
pengetahuan dan pemahaman tentang materi Makna iman kepada hari 
akhir. yang sedang dipelajari. 

• Aktivitas 
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami 
dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru 
berkaitan dengan materi Makna iman kepada hari akhir. yang sedang 
dipelajari. 

• Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Makna iman kepada 
hari akhir. yang telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru. 

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
• Mendiskusikan 

Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam 
buku paket mengenai materi Makna iman kepada hari akhir .. 

• Mengumpulkan informasi 
Mencatat semua informasi tentang materi Makna iman kepada hari 
akhir. yang telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi 
dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

• Mempresentasikan ulang 
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan 
materi dengan rasa percaya diri Makna iman kepada hari akhir. sesuai 
dengan pemahamannya. 

• Saling tukar informasi tentang materi : 
>- Makna iman kepada hari akhir. 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya 
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan 
sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pad a buku pegangan peserta didik atau 
pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang 
lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 
mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat. 

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil 
penQamatan dengan cara : 



1 . Pertemuan Pertama (3 x 45 Menit) 
(pengolahan • Berdiskusi tentang data dari Materi : 
Data) ~ Makna iman kepada hari akhir. 

• Mengolah informasi dari materi Makna iman kepada hari akhir. yang 
sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau 
pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan 
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-
pertanyaan pada lembar kerja. 

• Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Makna 
iman kepada hari akhir .. 

Verification Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil 
(pembuktian) pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui 

kegiatan: 

• Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan 
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja 
keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : 
~ Makna iman kepada hari akhir. 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama 
membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik. 

Generalization Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
(menarik • Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Makna iman kepada hari 
kesimpulan) akhir. berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, 

tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, 
to/eransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan 
pendapat dengan sopan. 

• Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang 
materi: 
~ Makna iman kepada hari akhir. 

• Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentanag 
materi Makna iman kepada hari akhir. dan ditanggapi oleh kelompok 
yang mempresentasikan. 

• Bertanya atas presentasi tentang materi Makna iman kepada hari akhir. 
yang dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk 
menjawabnya. 

• Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran yang baru dilakukan berupa : 
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 
~ Makna iman kepada hari akhir. 

• Menjawab pertanyaan tentang materi Makna iman kepada hari akhir. 
yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja 
yang telah disediakan. 

• Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau gurumelemparkan 
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Makna 
iman kepada hari akhir. yang akan selesai dipelajari 

• Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Makna iman kepada hari 
akhir. yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pad a 
lembar lerja yang telah disediakan secara individu untuk mengecek 
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. 

Catatan : Selama pembelajaran Makna iman kepada hari akhir. berlangsung, guru mengamati 
sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme, disiplin, rasa percaya 
diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi ma'salah tanggungjawab, rasa ingin tahu, 
peduli lingkungan 



1 . Pertemuan Pertama (3 x 45 Menit) 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 

Peserta didik : 

• Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran tentang materi Makna iman kepada hari akhir. yang baru 
diJakukan. 

• Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Makna iman kepada han akhir. 
yang baru diselesaikan. 

• Mengagendakan materi atau tugas projeklproduklportofolio/unjuk kerja yang harus 
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 

Guru: 
• Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi pelajaran 

Makna iman kepada han akhir.. 
• Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projeklproduklportofolio/unjuk kerja dengan 

benar diberi paraf serta diberi nomoi"urut peringkat, untuk peniJaian tugas 
projeklproduklportofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Makna iman kepada han akhir.. 

• Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Makna iman kepada hari akhir. kepada 
kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. 

2 . Pertemuan Kedua (3 x 45 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

Guru: 
Orientasi 
• Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, niemanjatkan syukur kepada Tuhan 

YME dan berdoa untuk memulai pembelajaran 

• Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
• Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 

Aperpepsi -

• Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan diJakukan dengan pengalaman 
peserta didik dengan materiltema/kegiatan sebelumnya 

• Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 
• Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 

Motivasi 
• Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam 

kehidupan sehari-hari. 

• ApabiJa materitema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai 
dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 
>- Datil naq/i tentang iman kepada hari akhir. 

• Menyampaikan tujuan pembelajaran pad a pertemuan yang berlangsung 
• Mengajukan pertanyaan 

Pemberian Acuan 
• Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 

• Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 
pertemuan yang berlangsung 

• Pembagian kelompok belajar 

• Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran. 

Kegiatan Inti ( 105 Menit ) 

Sintak Model 
Kegiatan Pembelajaran Pembelajaran 

Stimulation Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian 
(stimullasil pada topik materi Da/if naq/i tentang iman kepada hari akhir. dengan cara : 
pemberian • Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
rangsangan) Menayangkan gambar/fotolvideo yang relevan. 

• Mengamati 



2 . Pertemuan Kedua (3 x 45 Menit) 
}> Lembar kerja materi Dalil naqli tentang iman kepada hari akhir .. 
}> Pemberian contoh-contoh materi Dalil naqli tentang iman kepada 

hari akhir. untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media 
interaktif, dsb 

• Membaca. 
Kegiatan literasi ini dilakukan dirumah dan di sekolah dengan 
membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
interneVmateri yang berhubungan dengan Dalil naqli tentang iman 
kepada hari akhir .. 

• Menulis 
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Dalil naqli 

. tentang iman kepada hari akhir .. 

• Mendengar 
Pemberian materi Dalil naqli tentang iman kepada hari akhir. oleh guru. 

• Menyimak 
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang 
materi pelajaran mengenai materi : 
}> Dalil naqli tentang iman kepada hari akhir. 

---... .. --. -. ontuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, keteliti~m, 
mencari informasi. 

Problem Guru memberikan kesempatan pad a peserta didik untuk mengidentifikasi 
statemen sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gam bar yang 
(pertanyaanl disajikan dan akan dijawab meJalui kegiatan belajar, contohnya : 
identifikasi • Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
masalah) }> Dalil naqli tentang iman kepada hari akhir. 

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai 
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu 
untuk hidup cerdas dan belajar sepaniang hayat. 

Data Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 
collection pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
(pengumpulan • Mengamati obyeklkejadian 
data) Mengamati dengan seksama materi Dalil naqli tentang iman kepada 

hari akhir. yang sedang dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide 
presentasi yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya. 

• Membaca sumber lain selain buku teks 
Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan 
membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah 
pengetahuan dan pemahaman tentang materi Dalil naqli tentang iman 
kepada hari akhir. yang sedang dipelajari. 

• Aktivitas 
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami 
dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru 
berkaitan dengan materi Dalil naqli tentang iman kepada hari akhir. 
yang sedang dipelajari. 

• Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Dalil naqli tentang 
iman kepada hari akhir. yang telah disusun dalam daftar pertanyaan 
kepada guru. 

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
• Mendiskusikan 

Peserta didik dan quru secara bersama-sama membahas contoh dalam 



. 

2 • Pertemuan Kedua (3 x 45 Menitj 

Data 
processing 
(pengolahan 
Data) 

Verification 
(pembuktian) 

Generalization 
(menarik 
kesimpulan) 

buku paket mengenai materi Datil naqti tentang iman kepada hari 
akhir .. 

• Mengumpulkan informasi 
Mencatat semua informasi tentang materi Datil naqti tentang iman 
kepada had akhir. yang telah diperoleh pada buku catatan dengan 
tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar. 

• Mempresentasikan ulang 
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan 
materi dengan rasa percaya diri Datil naqti tentang iman kepada hari 
akhir. sesuai dengan pemahamannya. 

• Saling tukar informasi tentang materi : 
~ Dalil naqti tentang iman kepada had akhir. 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya 
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan 
sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau 
pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk 

·mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang 
lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 
mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang haya!. 

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil 
pengamatan dengan cara : 
• Berdiskusi tentang data dari Materi : 

~ Datil naq/i tentang iman kepada hari akhir. 
• Mengolah informasi dari materi Datil naqti tentang iman kepada hari 

akhir. yang sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan 
sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 

• Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Datil naqti 
tentang iman kepada had akhir .. 

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil 
pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui 
kegiatan: 
• Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 

informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan 
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja 
keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : 
~ Dalif naq/i tentang iman kepada hari akhir. 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama 
membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik. 

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
• Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Dalil naqti tentang iman 

kepada hari akhir. berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara 
lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikapjujur, 
teliti, to/eransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan 
pendapat dengan sopan. 

• Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang 
materi: 
~ Dalil naqti ten tang iman kepada hari akhir. 

• Mengemukakan !2end@at atas presentasi \lal]g dilakukan tentanag 



2 . Pertemuan Kedua (3 x 45 Menit) 
materi Dalil naqli tentang iman kepada hari akhir. dan ditanggapi oleh 
kelompok yang mempresentasikan. 

• Bertanya atas presentasi tentang materi Dalil naqli tentang iman 
kepada hari akhir. yang dilakukan dan peserta didik lain diberi 
kesempatan untuk menjawabnya. 

• Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran yang baru dilakukan berupa : 
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 
~ Dalil naqli tentang iman kepada hari akhir. 

• Menjawab pertanyaan tentang materi Dalil naqli tentang iman kepada 
hari akhir. yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau 
lembar kerja yang telah disediakan. 

• Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan 
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Dalil naqli 
tentang iman kepada hari akhir. yang akan selesai dipelajari 

• Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Dalil naqli tentang iman 
kepada hari akhir. yang terdapat pada buku pegangan peserta didik 

- - --'atao'pada lembar le~a yang telah disediakan secara individu untuk­
menQecek penQuasaan siswa terhadap materi pelaiaran. 

Catatan : Selama pembelajaran Dalil naqli tentang iman kepada hari akhir. berlangsung, guru 
mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme, disiplin, 
rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa 
ingin tahu, peduli lingkungan 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
• Membuat resume dengan bimbingan guru tentang pOint-point penting yang muncul dalam 

kegiatan 'pembelajaran tentang materi Dalil naqli tentang iman kepada hari akhir. yang 
baru dilakukan. 

• Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Dalil naqli tentang iman kepada 
hari akhir. yang baru diselesaikan. 

• Mengagendakari materi atau tugas projekiprodukiportofolio/unjuk kerja yang harus 
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 

Guru: 
• Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi pelajaran Dalil 

naqli tentang iman kepada hari akhir .. 
• Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projekiprodukiportofolio/unjuk kerja dengan 

benar diberi paraf serta diberi nom or urut peringkat, untuk penilaian tug as 
projekiprodukiportofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Dalil naqli tentang iman kepada 
hari akhir .. 

• Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Dalil naqli tentang iman kepada hari 
akhir. kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. 

3 . Pertemuan Ketiga (3 x 45 Menit) 
. 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru: 
Orientasi 
• Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan 

YME dan berdoa untuk memulai pembelajaran 
• Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
• Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 

Aperpepsi 
• Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman 

peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya 



3 . Pertemuan Ketiga (3 x 45 Menit) 

• Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 
• Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 

Motivasi 
• Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam 

kehidupan sehari-hari. 
• Apabila materitemaiprojek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai 

dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 
~ Ciri-ciri orang beriman kepada hari akhir. 

• Menyampaikan tujuan pembelajaran pad a pertemuan yang berlangsung 
• Mengajukan pertanyaan 

Pemberian Acuan 
• Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
• Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 

pertemuan yang berlangsung 
• Pembagian kelompok belajar 
• Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah­

langkah pembelajaran. 

Sintak Model 
Pembelajaran 

Stimulation 
(stimullasil 
pemberian 
rangsangan) 

Problem 
state men 
(pertanyaanl 
identifikasi 
masalah) 

Kegiatan Inti ( 105 Menit) 

Kegiatan Pembelajaran 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian 
pada topik materi Ciri-ciri orang beriman kepada hari akhir. dengan cara : 
• Melihat (tanpa atau dengan Alat) 

Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
• Mengamati 

~ Lembar ke~a materi Ciri-ciri orang beriman kepada hari akhir .. 
~ Pemberian contoh-contoh materi Ciri-ciri orang beriman kepada hari 

akhir. untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, 
dsb 

• Membaca. 
Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan 
membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internetlmateri yang berhubungan dengan Ciri-ciri orang beriman 
kepada hari akhir .. 

• Menulis 
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Ciri-ciri 
orang beriman kepada hari akhir .. 

• Mendengar 
Pemberian materi Ciri-ciri orang beriman kepada hari akhir. oleh guru. 

• Menyimak 
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang 
materi pelajaran mengenai materi : 
~ Ciri-ciri orang beriman kepada hari akhir. 
untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian, 
mencari informasi. 

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi 
sebanyak mung kin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
• Mengajukan pertanyaan tentang materi : 

~ Ciri-ciri orang beriman kepada hari akhir. 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai 
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
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untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu 
untuk hidup cerdas dan belaiar sepanianQ haya!. 

Data Peserta didik mengumpulkan infonmasi yang relevan untuk menjawab 
collection pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
(pengumpulan • Mengamati obyeklkejadian 
data) Mengamati dengan seksama materi Giri-ciri orang beriman kepada hari 

akhir. yang sedang dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide 
presentasi yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya. 

• Membaca sumber lain selain buku teks 
.Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan 
membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah 
pengetahuan dan pemahaman tentang materi Girl-eiri orang beriman 
kepada hari akhir. yang sedang dipelajari. 

• Aktivitas 
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami 
dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru 

..... berkaitan dengan materi Girl-eirl orang beriman kepada hari akhir. yang 
sedang dipelajari. 

• Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Giri-ciri orang 
beriman kepada harl akhir. yang telah disusun dalam daftar pertanyaan 
kepada guru. 

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 

• Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas' contoh dalam 
buku paket mengenai materi Giri-eiri orang beriman kepada hari akhir.. 

• Mengumpulkan informasi 
Mencatat semua informasi tentang materi Giri-ciri orang berlman 
kepada hari akhir. yang telah diperoleh pada buku catatan dengan 
tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar. 

• Mempresentasikan ulang 
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan 
materi dengan rasa percaya diri Giri-eiri orang beriman kepada hari 
akhir. sesuai dengan pemahamannya. 

• Saling tukar informasi tentang materi : 
» Giri-ciri orang berlman kepada harl akhir. 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya 
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan 
sebagai bah an diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau 
pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang 
lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 
mengembangkan kebiasaan belajar dan belaiar sepanjang haya!. 

Data Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil 
processing pengamatan dengan cara : 
(pengolahan • Berdiskusi tentang data dari Materi : 
Data) » Giri-eiri orang beriman kepada hari akhir. 

• Mengolah informasi dari materi Giri-eiri orang beriman kepada hari 
akhir. yang sudah dikumpulkan dari hasil keQiatan/pertemuan 
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sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 

• Peserta didik menge~akan beberapa soal mengenai materi Ciri-ciri 
oranQ beriman kepada hari akhir .. 

Verification Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil 
(pembuktian) pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui 

kegiatan: 

• Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan 
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, ke~a 
keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : 
~ Ciri-ciri orang beriman kepada hari akhir. 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama 
membahas iawaban soal-soal yana telah dikeriakan oleh peserta didik. 

Generalization Peserta didikberdiskusi untuk menyimpulkan 
. 

(menarik • Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Ciri-ciri orang beriman 
kesimpulan) kepada hari akhir. berupa kesimpulan berdasarkan hasil anal isis secara 

lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, to/eransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan 
pendapat dengan sopan. 

• Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang 
materi: 
~ Ciri-ciri orang beriman kepada hari akhir. 

• Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentanag 
materi Ciri-ciri orang beriman kepada hari akhir. dan ditanggapi oleh 
kelompok yang mempresentasikan. 

• Bertanya atas presentasi tentang materi Ciri-ciri orang beriman kepada 
hari akhir. yang dilakukiin dan peserta didik lain diberi kesempatan 
untuk menjawabnya. 

• Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran yang baru dilakukan berupa : 
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 
~ Ciri-ciri orang beriman kepada hari akhir. 

• Menjawab pertanyaan tentang materi Ciri-ciri orang beriman kepada 
hari akhir. yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau 
lembar ke~a yang telah disediakan. 

• Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan 
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Ciri-ciri 
orang beriman kepada hari akhir. yang akan selesai dipelajari 

• Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Ciri-ciri orang beriman 
kepada hari akhir. yang terdapat pada buku pegangan peserta didik 
atau pada lembar le~a yang telah disediakan secara individu untuk 
mengecek penQuasaan siswa terhadap materi pelaiaran. 

Catatan : Selama pembelajaran Ciri-ciri orang beriman kepada hari akhir. berlangsung, guru 
mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme, disiplin, 
rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa 
ingin tahu, peduli lingkungan 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 

• Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang muncul dalam 
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kegiatan pembelajaran tentang materi Ciri-ciri orang beriman kepada hari akhir. yang baru 
dilakukan. 

• Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Ciri-ciri orang beriman kepada 
hari akhir. yang baru diselesaikan. 

• Mengagendakan materi atau tugas projeklproduklportofolio/unjuk kerja yang harus 
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 

Guru: 
• Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk rnateri pelajaran Ciri­

ciri orang beriman kepada hari akhir .. 
• Peserta didik yang selesai mengerjakan tug as projeklproduklportofolio/unjuk kerja dengan 

benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas 
projeklproduklportofolio/unjuk kerja pada rnateri pelajaran Ciri-ciri orang beriman kepada 
hari akhir .. 

• Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Ciri-ciri orang beriman kepada hari 
akhir. kepada kelompok yang memiliki kineria dan keriasama yang baik . 

. . 

4. Pertemuan Keempat(3 x 45 Meni!) 
Kegiatan Pendahuluan (IS Meni!) 

Guru: 
Orientasi 

• Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME dan berdoa untuk 
memulai pembelajaran 

• Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

• Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Aperpepsi 

• Mengaitkan materiltemaikegiatan pembeI'liaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik 
dengan materiltemaikegiatan sebelunmya 

• Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 

• Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan diIakukan. 
Motivasi 

• Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-
hari. 

• Apabi/a materitemalprojek ini keIjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka 
peserta didik dibarapkan dapat menjelaskan tentang materi : 
»> Hikmahdan man/aat beriman kepada hari akhir. 

• Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung 
• Mengajukan pertanyaan 

Pemberian Acuan 

• Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 

• Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan yang 
berlangsung 

• Pembagian kelompok belajar 

• Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengaiaman belajar sesuai dengan langkah-Iangkah pembelajaran. 
Kegiatan Inti ( 105 Menit) 

Sintak Model 
Kegiatan Pembelajaran Pembelajaran 

Stimulation Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik materi 
(stirnullasil Hikmah dan man/aat beriman kepada hari akhir. dengan cara : 
pemberian • Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
rangsangan) Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 

• Mengamati 
»> Lembar kerja materi Hikmah dan man/aat beriman kepada hari akhir .. 
»> Pemberian contoh-contoh materi Hikmah dan marifaat beriman kepada hari akhir. 

untuk dal'at dikembangkan peserta didi/& dari media interaktif, dsb 
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• Membaca. 
Kegiatan literasi ini dilakukan di rmnah dan di sekolah dengan membaca materi dari 
buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari intemet/materi yang berhubungan 
dengan Hikmah dan man/aat beriman kepada hari akhir .. 

• Menulis 
Menulis resume dari hasil pengarnatan dan baeaan terkait Hikmah dan man/aat beriman 
kepada hari akhir .. 

• Mendengar 
Pemberian materi Hikmah dan man/aat beriman kepada hari akhir. oleh guru. 

• Menyimak 
Penjelasan pengantar kegiatan seeara garis besar/global tentang materi pelajaran 
mengenai materi : 
~ Hikmah dan man/aat beriman kepada hari akhir. 

untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian, meneari informasi. 
Problem Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifIkasi sebanyak mungkin 
statemen pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan 
(pertauyaan/ bela jar, eontohnya : 
identifIkasi • Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
masalah) ~ Hikmah dan maifaat beriman kepada hari akhir. 

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan 
informasi tarnbahari tentang apa yang diarnati (dimulai dari pertauyaan faktual sarnpai 
ke pertauyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin 
tahu, kemampuan mermnuskan pertauyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu 

. untuk hidnp cerdas dan belajar sepanjang haya!. 
Data Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertauyan yang telah 
collection diidentifIkasi melalui kegiatan: 
(pengumpulan • Mengamati obyek/kejadian 
data) Mengarnati dengan seksarna materi Hikmah dan man/aat beriman kepada hari akhir. 

yang sedang dipelajari dalarn bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan 
mencoba meng)nterprestasikannya. 

• Membaca sumber lain selain buku teks 
Seeara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan membaea berbagai 
referensi dari berbagai sumber guna menarnbah pengetahuan dan pemaharnan tentang 
materi Hikmah dan man/aat beriman kepada hari akhir. yang sedang dipelajari. 

e Aktivitas 
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipaharni dari kegiatan 
mengmati dan membaea yang akan diajukan kepada guru berkaitan dengan materi 
Hikmah dan maifaat beriman kepada hari akhir. yang sedang dipelajari. 

• Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
Mengajukan pertauyaan berkaiatan dengan materi Hikmah dan man/aat beriman kepada 
hari akhir. yang telah disusun dalarn daftar pertauyaan kepada guru. 
Peserta didik dibentuk dalarn beberapa kelompok untuk: 

• Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru seeara bersama-sarna membahas contoh dalarn buku paket 
mengenai materi Hikmah dan man/aat beriman kepada hari akhir .. 

• Mengumpulkan informasi 
Meneatat semua informasi tentang materi Hikmah dan man/aat beriman kepada hari 
akhir. yang telah diperoleh pada buku eatatan dengan tnlisan yang rapi dan 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

• Mempresentasikan ulang 
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan materi dengan 
rasa percaya diri Hikmah dan man/aat beriman kepada hari akhir. sesuai dengan 
pemaharnannya. 

• Saling tukar informasi tentang materi : 
~ Hikmah dan man/aat beriman kepada hari akhir. 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga diperoleh 
sebuah pengetahuan barn yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok 
kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan dengan eermat untuk 
mengembangkan sikap te!iti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, kemarnpuan 
berkomunikasi menerapkan kemarnpuan mengumpuikan informasi melalui berbagai 
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cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan beJajar dan beJajar sepanjang hayal. 

Data Peserta didik dalam kelompoknya berdisknsi mengoJah data hasil pengamatan dengan cara : 
processing • Berdiskusi teutang data dari Materi : 
(pengolahan ~ Hikmah dan manfaat beriman kepada hari akhir. 
Data) • Mengolab informasi dari materi Hikmah dan manfaat beriman kepada hari akhir. yang 

sudah dikumpuikan dari hasil kegiatanlpertemuan sebelumnya mau pun hasil dari 
kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung 
dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 

• Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Hikmah dan manfaat beriman 
kepada hari akhir .. 

Verification 
(pembuktian) Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil pengamatannya 

dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan : 

• Menambah keJuasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang bersifat 
mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda sampai 
kepada yang bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, 
kelja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta 
deduktif dalam membuktikan tentang materi : 
~ Hikmah dan manfaat beriman kepada hari akhir. 
antara lain dengan : Peserta didik dan gum secara bersama-sama membahas jawab'!fl 
soal-soal Vang teJah dikeriakan oleh peserta didik. 

Generalization 
(menarik Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
kesimpulan) • Menyampaikan hasil disknsi tentang materi Hikmah dan manfaat beriman kepada hari 

akhir. berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media 
lainnya untuk mengembangkan sUmp jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir 
sistemalis, mengungkapkan pendapal dengan sopan. 

• Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara k1asikal tentang materi : 
~ Hikmah dan manfaat beriman kepada hari akhir. 

• Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentanag materi Hikmah dan 
manfaat beriman kepada hari akhir. dan ditanggapi oJeh kelompok yang 
mempresentasikan. 

• Bertanya atas presentasi tentang materi Hikmah dan manfaat beriman kepada hari 
akhir. yang dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya. 

• Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran 
yang barn dilakukan berupa : 
Laporan hasil pengamatan secara lerlulis tentang materi : 
~ Hikmah dan manfaat beriman kepada hari akhir. 

• Menjawab pertanyaan tentang materi Hikmah dan manfaat beriman kepada hari akhir. 
yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar kelja yang teJah 
disediakan. 

• Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan beberapa 
pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Hikmah dan manfaat beriman kepada 
hari akhir. yang akan selesai dipelajari 

• Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Hikmah dan manfaat beriman kepada hari 
akhir. yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar lelja yangtelah 
disediakan secara individu untuk mengecek pen~aan siswa terhadal'materi pel'ltaran. 

Catatan : Selama pembelajaran Hikmah dan manfaat beriman kepada hari akhir. berlangsung, gum mengamati 
sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme, disiplin, rasa percaya diri, berperiJakujujur, 
tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan 

Keeiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 

• Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran tentang materi Hikmah dan manfaat beriman kepada hari akhir. yang barn dilakukan. 

• Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Hikmah dan manfaat beriman kepada hari akhir. 
yang barn diselesaikan. 

• Mengagendakan materi atau tugas projek/produkfportofolio/unjuk kelja yang harns mempelajarai pada 
pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 

Guru: 
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• Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi pelajaran Hikmah dan man/aat 

beriman kepada hari akhir .. 
• Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi paraf 

serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas projek/produk/portofolio/unjuk keIja pada materi 
pelajaran Hikmah dan man/aat beriman kepada hari akhir .. 

• Memberikan penghargaan uutuk materi pelajaran Hikmah dan man/aat beriman kepada hari akhir. kepada 
kelompok yang memiliki kineIja dan keIjasarna yang baik. 

I. Teknik Penilaian 
a. Tertulis: Tugas 
b. Lisan 

Mengetahui 
Kepala Sekolah, 

Rudy Prakanto, S.Pd, M.Eng 
NIP 19680323 199503 1 003 

Yogyakarta, 15 Juli 2019 
Guru Mata Pelajaran, 

Suharyanto, S.Pd.1 
NIP.-



Lampiran 2: Penilaian Pengetahuan 
1 Kisi kisi soal -
No IPK Materi Indikator 50al Bentuksoal Nomor ket 50al 
1 3.3.1 makna iman kepada Disajikan tentang PG 1 

hari akhir maknaiman kepada 
hari akhir, peserta 
didik dapat 
menjelaskan makna 
iman kepada hari 
akhir 

2 3.3.2 kandu[lgan dalil naqli Disajikan dalil naqli PG 2 
tentang iman kepada tentang iman kepada 
hari akhir hari akhir peserta 

didik dapat 
menjelaskan makna 
dalil naqli tentang 
iman kepada hari 

.. akhir 
3 3.3.3 ciri-ciri orang beriman Disajikan ciri-ciri PG 3 

kepada hari akhir orang beriman kepada 
hari akhir peserta 
didik dapat 
menjelaskan 
perbedaan antara 
orang yang beriman 
dengan yang tidak 
beriman kepada hari 
akhir 

4 3.3.4 perilaku yang Disajikan ilustrasi essai 5 HOT 
mencerminkan iman perilaku.orang yang 
kepada hari akhir mencerminkan iman 

kepada hari akhir 
peserta didik dapat 
memberikan contoh 
sikap perilaku dalam 
kehidupan sehari-hari 

5 3.3.5 hikmah dan manfaat Disajikan beberapa PG 4 HOT 
beriman kepada hari contoh sikap dan 
akhir perilaku yang 

menunjukkan hikmah 
dan manfaat beriman 
kepada kitab-hari 
akhir, peserta didik 
dapat memilih sikap 
yang sesuai dengan 
hikmah dan manfaat 
beriman kepada hari 
akhir 

Perolehan Nilai : Total Skor X 5 (20 X 5 = 100) 



Lampiran 3: Penilaian Sikap Presentasi Kerja kelompok 

Materi 
Kelas/ Semester 
Hari/ tgl 

No 

: Iman kepada hari akhir 
: XII MIPA 1/ Ganjil 

Nama Peserta Didik 
Pendap 

at 
1 2 

Tanggap Argume Jml an n Nilai 
1 2 1 2 Skor 
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Gambar 1. Lokasi SMA 8 Yogyakarta 



 

Gambar 2. lokasi dari dalam SMA 8 Yogyakarta. 

 

Gambar 3.  Komisioner Waka Kurikulum SMA N 8 Yogyakarta 



 

Gambar 4. STAF TU SMA N 8 Yogyakarta. 
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PEDOMAN  WAWANCARA 

DI SEKOLAH MENENGAH KEBANGSAAN SULTANAH ASMA 

MALAYSIA  

Narasumber   : Pengetua Sekolah  

Nama    : Pn. Hajjah Zurina Binti Abdul Hamid 

KP    : 640731025566 

Gred    : DG 52  

Pertanyaan: 

1. Bagaimana perkembangan kurikulum pendidikan di Malaysia?  

2. Bagaimana implementasi kurikulum pendidikan Islam di 

Sekolah Menengah Kebangsaan Sultanah Asma Malaysia?  

3. Menurut cikgu sudah sampai sejauh mana Sekolah Sultanah 

Asma berhasil menerapkan kurikulum? 

4. Upaya atau strategi apa saja yang sudah dilakukan  Sekolah 

Sultanah Asma untuk mencapai tujuan implementasi 

kurikulum?  

5. Bagaimana dan apa sahaja rancangan cikgu untuk 

mempertahankan prestasi masa depan demi memajukan Sekolah 

Sultanah Asma? 

6. Bagaimana menurut pandangan cikgu tentang keadaan dunia 

pendidikan di Malaysia saat ini dan apa kelemahan dan 

kelebihannya?  

7. Bagaimana menurut cikgu solusi atau strategi yang tepat 

dibutuhkan pendidikan saat ini? 
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PEDOMAN  WAWANCARA 

DI SEKOLAH MENENGAH KEBANGSAAN SULTANAH ASMA 

MALAYSIA 

Narasumber   : Ketua Bidang Pendidikan Islam  

Nama   : Pn. Sapinah Binti Mat Salleh 

KP   : 710901035048 

Gred    : DG 48  

Pertanyaan: 

1. Bagaimana implementasi kurikulum pendidikan Islam di 

Sekolah Sultanah Asma? 

2. Bagimana tahapan-tahapan cikgu dalam mengimpelentasi 

kurikulum pendidikan Islam di Sekolah Sultanah Asma ? 

3. Bagaimana perencanaan pengembangan kurikulum dalam 

pembelajaran pendidikan Islam dikelas? 

4. Bagaimana pelaksanaan pengembangan kurikulum dalam 

pembelajaran pendidikan Islam di kelas? 

5. Bagaimana evaluasi pengembangan kurikulum dalam 

pembelajaran pendidikan Islam di kelas? 

6. Metode apa sajakah yang digunakan Pendidik dalam 

mendukung Implementasi Kurikulum pendidikan Islam?   

7. Strategi apa sajakah yang digunakan Pendidik dalam 

mendukung Implementasi Kurikulum pendidikan Islam?  

8. Apakah faktor pendukung dalam pengembangan implementasi 

kurikulum pendidikan Islam di Sekolah Sultanah Asma?  

9. Apakah faktor penghambat dalam pengembangan implementasi 

kurikulum pendidikan Islam Sekolah Sultanah Asma? 

10. Upaya atau strategi apa saja yang sudah dilakukan Sekolah 

Sultanah Asma untuk mencapai tujuan implementasi 

kurikulum?  

11. Bagaimana menurut pandangan ibu tentang keadaan dunia 

pendidikan di Malaysia saat ini dan apa kelemahan dan 

kelebihannya?  
  



Lampiran 12 

CATATAN LAPANGAN 

MALAYSIA  

HARI/ TANGGAL : 24 JUNI 2019 

PUKUL   : 08.00  

TEMPAT   : BILIK PENGETUA 

SUMBER DATA  : PENGETUA SEKOLAH SULTANAH ASMA 

 

DESKRIPSI DATA: 

Peneliti melakukan wawancara informan adalah pengetua sekolah 

yakni Pn. Hj Zurina Binti Abdul Hamid. Wawancara ini terkait tentang 

implementasi Kurikulum KSSM secara menyeluruh, tidak hanya dalam 

mata pelajaran pendidikan Islam, pertanyaan nya seputar, mase 

bermula penerapan kurikulum KSSM, persiapan yang dilakukan oleh 

pihak sekolah, perbezaan antara implementasi kurikulum KBSM dan 

implementasi KSSM dan kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh 

pendidik dan pelajar dalam mengimplementasikan kurikulum yang baru 

KSSM.  

 

INTERPRETASI DATA: 

Peneliti mendapatkan informasi terkait awal mula nya kurikulum 

KSSM mulai diterapkan di Sekolah Menengah Kebangsaan Sultanah 

Asma Malaysia, selain itu  peneliti mengetahui sedikit banyak nya 

tentang perubahan kurikulum yang diterapkan di Malaysia,  

  



CATATAN LAPANGAN  

MALAYSIA  

HARI/ TANGGAL : 25 JUNI 2019 

PUKUL   : 08.00  

TEMPAT   : BILIK GURU BIDANG  

SUMBER DATA  : PENGETUA KURIKULUM 

 

DESKRIPSI DATA: 

Peneliti melakukan wawancara informan adalah pengetua 

kurikulum sekolah yakni Pn. Sapinah Binti Mat Sallah. Peneliti 

melakukan wawancara seputar implementasi kurikulum KSSM secara 

umum dan implementasi pada mata pelajaran Pendidikan Islam yang 

diterapkan di Sekolah Menengah Kebangsaan Sultanah Asma 

Malaysia. Cikgu Sapinah sangat membantu peneliti dalam menjabarkan 

kurikulum KSSM dan membandingkan perbezaan dengan kurikulum 

KBSM. Karna beliau juga merangkap sebagai guru pendidikan Islam 

pada tingkatan lima. 

 

INTERPRETASI DATA: 

Peneliti mendapatkan gambaran yang uas terkait dengan 

implementasi KSSM di Sekolah Sultanah Asma Malaysia. Dan peneliti 

juga mengetahui bahwa implementasi kurikulum yang baru atau KSSM 

diterima dan dapat diterapkan dengan sangat baik oleh sekolah.  

  



 CATATAN LAPANGAN  

MALAYSIA  

HARI/ TANGGAL : 26 JUNI 2019 

PUKUL   : 08.00  

TEMPAT   : BILIK TATA USAHA  

SUMBER DATA  : STAF TATA USAHA  

 

DESKRIPSI DATA: 

Peneliti mendatangi bilik TU untuk mendapatkan data seputar 

Sekolah Menengah Kebangsaan Sultanah Asma Malaysia antara lain: 

pertama, Buku sekolah (meliputi; identitas sekolah, visi, misi, tujuan 

sekolah, sarana dan prasarana, kurikulum dan ko-kurikulum yang 

diterapkan, keadaan pendidik (daftar dewan guru), keadaan pelajar 

(total pelajar), rancangan pembelajaran tahunan pada mata pelajaran 

pendidikan Islam pada tingkatan 5 

 

INTERPRETASI DATA: 

Peneliti mendapatkan informasi data yang lengkap seputar Sekolah 

Menengah Kebangsaan Sultanah Asma Malaysia.  

  



CATATAN LAPANGAN  

MALAYSIA  

HARI/ TANGGAL : 27 JUNI 2019 

PUKUL   : 10.00  

TEMPAT   : BILIK DEWAN PENDIDIK  

SUMBER DATA  : CIKGU PENDIDIKAN ISLAM  

 

DESKRIPSI DATA: 

Peneliti melakukan wawancara informan yakni Pn. Sapinah. Beliau 

selaku pengetua bidang pendidikan Islam sekaligus pendidik mata 

pelajaran pendidikan Islam. Peneliti melakukan wawancara seputar 

implementasi kurikulum KSSM dan langkah-langkah pendidik sebelum 

melakukan pembelajaran seputar perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi pembelajaran, pada mata pelajaran pendidikan Islam di 

Sekolah Sultanah Asma Malaysia, menyatakan argumennya mengenai 

penerapan kurikulum KSSM pada mata pelajaran pendidikan Islam dan 

beliau juga menjabarkan kendala-kendala yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran pendidikan Islam dalam implementasi kurikulum KSSM.  

 

INTERPRETASI DATA: 

Peneliti mendapatkan gambaran yang lebih luas mengenai 

implementasi kurikulum KSSM di Sekolah Sultanah Asma Malaysia 

dan peneliti juga diberi izin untuk mengikuti proses pembelajaran mata 

pelajaran pendidikan Islam pada tingkatan 4 dan tingkatan 5.  
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 Gambar 5.  Lokasi parkiran Sekolah Sultanah Asma Malaysia 



 

Gambar 6. Wawancara bersama Pengetua Pn,Hj. Zurina Binti Abdul 

Hamid  



 

Gambar 7 Foto bersama Dewan guru Sultanah Asma Malaysia  

 

 

Gambar 8. Foto proses pembelajaran Sultanah Asma Malaysia  

 

 



 

Gambar 9. Foto sebelum kegiatan belajar Sultanah Asma Malaysia  

 

 

Gambar 10. Foto proses belajar mengajar Sultanah Asma Malaysia  
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